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ABSTRACT

This study aimed to provide empirical evidence on gross profit, operating
profit and net income in predicting future cash flows by examining each variable.
Through this research, we can know what income concept that is best in
predicting cash flow.

The object of research is the manufacturing companies listed in Indonesia
Sock Exchange (IDX) from 2006 to 2008 who did not experience a loss, do not
merge during the observation period, and consecutively registered during the
observation period. The method used in the selection of objects in this study was
purposive sampling. Analysis model used in this study is multiple regression
analysis model performed with the aid of the computer program SPSS version
17.0 for Windows.

The results of this study indicate that gross profit has the best ability as
compared with operating income and net income in predicting future cash flows.
Partially only variable that proved significant gross profit affect the dependent
variable (cash flow). However, simultaneously gross profit, operating profit and
net earnings have predictive ability for future cash flows.

Keywords. gross profit, operating income, net income, cash flow.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti @mspmengenai laba
kotor, laba operasi, dan laba bersih dalam memksedirus kas di masa
mendatang dengan menguji masing-masing variabdaliMeenelitian ini, dapat
diketahui konsep laba manakah yang paling baikndatemprediksi arus kas.

Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yardaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2006 sampai 2008gydidak mengalami
kerugian, tidak melakukamerger selama periode pengamatan, dan terdaftar
secara berturut-turut selama periode pengamatatodgle/ang digunakan dalam
pemilihan objek pada penelitian ini adalpirposive sampling. Model analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah modalisis regresi linier berganda
yang dilakukan dengan bantuan program komputer $e&817.0for Windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba kota@mmiiki kemampuan
yang paling baik dibandingkan dengan laba operasi thba bersih dalam
memprediksi arus kas masa depan. Secara parsig kanabel laba kotor yang
terbukti signifikan mempengaruhi variabel depen@@mus kas). Namun, secara
simultan laba kotor, laba operasi, dan laba benmsiempunyai memiliki
kemampuan prediktif terhadap arus kas masa depan.

Kata kunci  : laba kotor, laba operasi, laba bemsits kas.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan ngara masih diyakini
sebagai alat yang andal bagi para pemakainya umekgurangi ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Salah satwyaupetuk mengurangi
ketidakpastian tersebut adalah dengan melakukdisiartarhadap laporan keuangan
perusahaan.dmilaian investor akan prospek laba di masa yaag datang dapat
diperoleh apabila investor memiliki informasi yangerhubungan dengan

perusahaan.

Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikataradgalah satu
sumber informasi yang penting bagi para investoelaMi laporan keuangan,
investor dapat menganalisis hasil kinerja manajemi@m melakukan prediksi
perolehan laba di masa yang akan datang. Selaitefs&lbut, para investor juga

dapat mengestimasi arus kas yang akan datang depgaan keuangan.

Salah satu jenis laporan keuangan yang terkaitadepgediksi arus kas di
masa depan adalah laporan arus kas. Semenjakatikatunya PSAK No. 2 tahun
1994 yang aktif diberlakukan mulai 1 Januari 198poran arus kas telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuasgaia menjadi keharusan bagi

perusahaan untuk membuat laporan arus kas. Lapawarkas ini diharapkan



memiliki kandungan informasi tambahan yang bergweyi pengambilan

keputusan investasi.

Menurut PSAK No.2 (dalam Bandi dan Rahmawati, 20@Bdrmasi yang
disajikan dalam laporan arus kas berguna untuk Méngevaluasi perubahan
dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangamdsuk likuiditas dan
solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhighnslerta waktu arus kas
dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaampealaang. (2) Menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas deara sélas dan
memungkinkan para pemakai mengembangkan model untekilai dan
membandingkan nilai sekarang terhadap arus kas mepan dari berbagai
perusahaan. (3) Meneliti kecermatan dari taksiras kas masa depan yang telah
dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungaragmbfitabilitas dan arus

kas bersih serta dampak perubahan harga.

Selain laporan arus kas, laporan laba rugi jugaupaan laporan
keuangan yang terkait dengan prediksi arus kasagdarmendatang. Laporan laba
rugi merupakan laporan utama mengenai kinerja slaiu perusahaan selama
periode tertentu. Laporan laba rugi memuat banyejka laba, yaitu laba kotor,

laba operasi, dan laba bersih.

Penyajian informasi laba melalui laporan keuangagrupekan fokus
kinerja perusahaan yang penting dibandingkan depgagukuran kinerja yang
mendasarkan pada gambaran meningkatnya dan megaromodal bersih. Fokus

kinerja tersebut mengukur keberhasilan atau kegagdhlam mencapai tujuan



operasi yangrofitable Informasi laba memainkan peranan yang signifikalam

proses pengambilan keputusan oleh pengguna lagetemgan yang diterbitkan.

Pihak internal perusahaan secara umum lebih bamgakiliki informasi
berkaitan dengan kondisi nyata perusahaan dan gkoga di masa depan
dibandingkan pihak eksternal. Oleh karena itu, ikamllaba akuntansi yang
dilaporkan oleh manajemen adalah salah satu pusatgen pihak eksternal
perusahaan. Menurut Chandrarin (dalam Wijayant@620laba akuntansi yang
berkualitas adalah laba akuntansi yang memilikiksiedtau tidak mengandung
gangguan persepsianpefceived noige dan dapat mencerminkan kinerja

keuangan perusahaan yang sesungguhnya.

Investor dan kreditor merupakan pihak utama yahguddalam pelaporan
keuangan, berkepentingan dengan arus kas yang rataiknvestasi yang telah
ditanamkan. Hal ini sesuai dengan tujuan pelapokenangan Financial
Accounting Standards Boar(FASB) dalam Anis Chariri dan Imam Ghozali

(2007), yaitu :

Pelaporan keuangan harus menyediakan informask unembantu para
investor dan kreditor dan pemakai lain, baik banamaupun potensial,
dalam meneliti jumlah, saat terjadi dan ketidakipaspenerimaan kas
mendatang dari dividen atau bunga dan pemerolehanmendatang dari
penjualan, penebusan, atau jatuh temponya sekatdaginjaman.

Penjelasan di atas memberi isyarat bahwa harubwzlangan logis antara
laba €arningg dan arus kas ke investor dan kreditor. Hubunganakan

membantu investor dan kreditor dalam mengembangkaodel untuk



memprediksi arus kas di masa yang akan datang memdlai investasi atau

kapitalnya (Suwardjono, 2007).

Laba memiliki potensi informasi yang sangat pentiagi pihak eksternal
dan internal perusahaan. Laba dapat digunakan aelbégi untuk mengukur
kinerja perusahaan serta memberikan informasi yenigaitan dengan kewajiban
manajemen atas tanggung jawabnya dalam pengelsiaaher daya yang telah
dipercayakan kepadanya. Informasi laba diterbiti®ih manajemen yang lebih
mengetahui kondisi di dalam perusahaan. Informa&siahg kinerja perusahaan,
terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untukenmbuat keputusan tentang

sumber ekonomi yang akan dikelola perusahaan da yeasy akan datang.

Pada tataran semantik, teori laba berkepentingark uneyakinkan bahwa
laba merupakan prediktor arus kas bagi investobalakuntansi bermanfaat
dalam perkontrakan dan pengendalian manajemen seEm@andung informasi
yang bermanfaat bagi investor. Laba dianggap mehganinformasi jika pasar
saham bereaksi terhadap pengumuman laba akunt&asvaldjono, 2007).
Menurut PSAK No. 25, informasi yang disediakan tapolaba rugi seringkali
digunakan untuk memperkirakan kemampuan perusatlalm menghasilkan

arus kas dan aktiva yang disamakan dengan kass# mandatang.

Usaha untuk mengungkap potensi laba dalam kemampaanntuk
memprediksi keuntungan investasi di masa depamh tedayak dilakukan oleh
para peneliti, dari yang menguji kandungan nildbrimasi laba, kemampuan

prediksi laba sampai yang berhubungan dengdarn saham. Namun pada



umumnya para peneliti melakukan pengujian pada argka bersih ataupun
angka laba operasi. Seperti dinyatakan pada peamnelDaniarti dan Suhairi
(2006), riset akuntansi mengenai laba terutama yaegcari hubungan angka
laba dengan harga saham maupeturn saham, selalu menggunakan angka laba
operasi atau laba per sahaBaKnings Per Shajeyang dihitung menggunakan

angka laba bersih dan jarang yang menggunakan datggkdotor.

Ditemukan dua penelitian, yaitu Febrianto dan Watity (2005) dan
Daniarti dan Suhairi (2006) yang menggunakan vatidaba kotor dalam
penelitiannya. Febrianto dan Widiastuty (2005) meatdkan bahwa riset-riset
akuntansi keuangan, terutama yang mencari hubuaggka laba dengan harga
saham selalu menggunakan laba operasi atau EPSdyaihghg menggunakan
angka laba bersih dan tidak pernah angka laba.kAtasan dari penelitian yang
dilakukan Febrianto dan Widiastuty (2005) berasal gertanyaan mengapa di
dalam penelitian-penelitian yang menggunakan argka, para peneliti selalu
(atau setidaknya memprioritaskan) penggunaan lgimaei dan laba bersih,
belum ditemukan yang menggunakan laba kotor. Remeltersebut meneliti
kualitas laba kotor, laba operasi dan laba beraifgydilihat dari kekuatan proxy
cumulative abnormal returndan ditemukan bahwa laba kotor direaksi paling

kuat.

Daniarti dan Suhairi (2006) juga menggunakan labkrksebagai salah
satu prediktor dari ekspektaseturn saham berdasar pada penelitian yang
dilakukan oleh Febrianto dan Widiastuty (2005)euniitkan bahwa laba kotor

terbukti direaksi pasar. Kemudian pada penelitian laba kotor digunakan



sebagai variabel yang diduga berpengaruh terhaegpected returrsaham, dan
ditemukan bahwa laba kotor memliki pengaruh yargniBkan. Berdasarkan
kedua penelitian tersebut, yang mengindikasikamnvhdhba kotor direaksi paling
kuat oleh pasar dan berpengaruh terhaslgrected returrsaham, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengehdengaruh Laba Kotor, Laba
Operasi dan Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kasdi masa Mendatang

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di BursaEfek Indonesia)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamatds, maka penulis

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah laba kotor, laba operasi dan laba bersipdngaruh signifikan

terhadap arus kas di masa mendatang ?

2. Apakah laba kotor, laba operasi atau laba bersihgyanemiliki

kemampuan paling baik dalam memprediksi arus kasagda mendatang ?
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

* Memberikan bukti empiris mengenai laba kotor, laparasi, dan laba
bersih dalam memprediksi arus kas di masa mendatEmgan

menguji masing-masing variabel.



1.3.2

1.4

dari :

* Memilih model yang paling baik yang bisa dipakaiuknmemprediksi
arus kas. Mengetahui konsep laba manakah yanggpbéik dalam

memprediksi arus kas.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manéadara lain :

Memberikan informasi bagi pengguna laporan keuarsggbagai bahan

evaluasi untuk mengambil keputusan investasi.

. Bagi manajemen, hasil penelitian ini dapat dijadikenput dalam

menentukan kebijakan perusahaan dan mengambilusput
Memberikan pembuktian empiris mengenai kemampuba kEkuntansi
dalam memprediksi arus kas sehingga dapat diguna&gnpeneliti lain,
khususnya masalah yang berkaitan dengan kemamprgaliktg laba
terhadap arus kas.

Sistematika Penulisan

Penulisan pada penelitian ini akan disusun daiam bab yang terdiri

Bab | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar yang menjelaskan meangapelitian ini
menarik untuk diteliti dan untuk apa penelitian dilakukan. Bab ini
berisi uraian mengenai latar belakang masalah, samunasalah, tujuan

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.



Bab Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang memperkuat tdan argumen dalam
penelitian ini, berbagai penelitian terdahulu, keiea pemikiran dan

hipotesis yang ada pada penelitian ini.

Bab 11l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan misfi operasional,
penentuan sampel, jenis data dan sumber data, enpesdjumpulan, serta
metode analisis data yang termasuk pengujian HE@otan uji asumsi

klasik.

Bab IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi tentang analisis menyeluruh ataspign yang dilakukan.
Hasil-hasil statistik diinterpretasikan dan pemlsama dikaji secara

mendalam hingga tercapai hasil analisis dari peaeli

Bab V PENUTUP

Bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis péaeliyang telah
dilakukan, berbagai keterbatasan pada penelitignserta saran-saran
yang berguna bagi berbagai pihak yang memiliki képgan dengan hasil

penelitian ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Informasi Akuntansi
Informasi akuntansi merupakan informasi kuanfitatalam bentuk

moneter yang menjelaskan kondisi keuangan suaitaggang ingin disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang bedadizar ataupun di dalam
perusahaan tersebut. Informasi akuntansi adalabrmafsi yang disediakan
melalui pelaporan keuangan dan berbagai penjelag yhgunakan sebagai
laporan. Informasi akuntansi bermanfaat bagi péaea dalam mempengaruhi
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambiukegan. Informasi akan
bermanfaat apabila mempunyai nilai serta dapatndigan dan dipercaya oleh
para pemakai informasi tersebut. Dalam Suwardj@003), informasi dikatakan

mempunyai nilai (kebermanfaatan keputusan) apatiamasi tersebut :

1. Menambah pengetahuan pembuat keputusan tentan&apnoya di masa

lalu, sekarang atau masa depan.

2. Menambah keyakinan para pemakai mengenai proftabilerealisasinya

suatu harapan dalam kondisi ketidakpastian.

3. Mengubah keputusan atau perilaku para pemakai.
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Sudah selayaknya suatu perusahaan menyediakarmagbrakuntansi
dalam laporan keuangannya sebagai informasi yamgudléas, yang dapat
dipercaya dan diandalkan. Sesuai dengan pernyataam Standar Akuntansi
Keuangan, manajemen menetapkan kebijakan untuk stiéara bahwa laporan
keuangan menyajikan informasi yang sedemikian rsghingga memberikan

informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkemdhpat dipahami.

Informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkam dapat dipahami ini
menjadi karakteristik kualitatif laporan keuangaeperti yang tertuang dalam
kerangka dasar Pernyataan Standar Akuntansi Keoma(@8AK) dan juga
Standards of Financial Accounting Concept No. 2 liatave Characteristics of
Accounting Information(SFAC). Penjelasan mengenai relevan, keterandalan,

dapat dibandingkan, dan dapat dipahami adalah aebagkut :

1. Relevan:

Informasi yang relevan adalah informasi yang memgaunilai prediksi,
umpan balik serta ketepatan waktu, yang mampu metmipara pemakai
informasi dalam mengambil keputusan ekonomi berlasahasil dari

evaluasi kejadian di masa lalu, masa kini, dan rdagan.

2. Keterandalan :

Informasi yang andal yaitu kualitas informasi yangmpu memberikan
keyakinan bahwa informasi tersebut benar atau vdéigat dipercaya dan
diandalkan. Dimana kualitas tersebut menganduray kétepatan dalam

penyajian, yaitu disajikan sesuai dengan kenyagaag sebenarnya secara
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wajar, bersifat netral yaitu tidak berpihak padaokgok tertentu atau
hanya untuk memenuhi kepentingan kelompok tertetidun, bebas dari

pengertian yang menyesatkan atau kesalahan material

3. Dapat dibandingkan :

Informasi yang mempunyai daya banding adalah indsinyang dapat
dibandingkan secara antar periode (Parawiyati, 198i7dilakukan untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangarerjdnserta perubahan

posisi keuangan secara relatif.

4. Dapat dipahami :

Dapat dipahami yaitu kemampuan informasi untuk tapeerna oleh
pemakai, dan pemakai diasumsikan memiliki pengetalyang memadai
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntanstaskemampuan untuk

mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.

Setelah perusahaan dapat menyajikan laporan keuaymadengan
memenuhi karakteristik di atas, maka pemakai lapok®uangan dapat
meyakinkan dirinya atas informasi yang terdapaiadagoran keuangan tersebut.
Hal ini dapat mempengaruhi keputusan-keputusanahopara pemakai laporan
keuangan khususnya investor dan kreditor untuk tdapanberikan keputusan

atau kontribusi yang menguntungkan bagi perusategaebut.
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2.1.2 Laporan Keuangan

Akuntansi pada tingkatan manajerial, adalah prgsasgidentifikasian,
pengukuran, penganalisisan dan pengkomunikasiaormialsi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen untuk merencanakan, mehgsi, dan
mengendalikan operasi sebuah organisasi. Padaaaisiitkieuangan, proses akhir
yang dihasilkan adalah laporan keuangan yang mehkyarperusahaan secara
keseluruhan, yang informasinya ditujukan oleh pipdtak internal maupun
eksternal. Tidak semua informasi dilaporkan dalamotan keuangan, karena
menurut FASB, beberapa informasi keuangan hanyaatdatau lebih baik
disajikan melalui pelaporan keuangan. Oleh karknastilah pelaporan keuangan
(financial reporting berbeda dengan laporan keuanghnafcial statemenjs
Pelaporan keuangan lebih luas daripada laporamgena dalam kerangka dasar

penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses guatakeuangan.
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasiarmasi keuangan
utama kepada pihak-pihak di luar korporasi. Lapdrarmenampilkan sejarah
perusahaan yang dikuantifikasi dalam nilai mondtaporan keuangariitiancial

statementfsyang sering disajikan adalah :

1. Neraca, sering disebut sebagai laporan aktiva éamjkoan atau laporan

posisi keuangan.

* Neraca disiapkan per tanggal tertentu.



13

Neraca melaporkan aktiva yang dimiliki perusahaar tanggal

tersebut serta klaim dari kreditor dan pemilik atlktva tersebut.

. Laporan laba rugi, sering disebut sebagai lapopanasional.

Laporan laba rugi disiapkan untuk suatu periodsamya satu tahun,

satu kuartal, atau satu bulan.

Untuk periode tersebut, laporan laba rugi melapog@ndapatan dan

beban dan laba atau ruginya.

. Laporan ekuitas pemilik, sering disebut sebagarap ekuitas pemegang

saham.

Laporan ekuitas pemilik disiapkan untuk periode gy@ama seperti

laporan laba rugi.

Untuk periode tersebut, laporan ini melaporkan panan dalam
ekuitas karena laba atau rugi serta keuntungankdargian tertentu
yang meliputi laba komprehensif lainnya, dan tr&eskinnya dengan
pemilik yang menambah atau mengurangi ekuitas. sbisi lainnya
tersebut termasuk investasi tambahan oleh pemitikand usaha,
pembayaran dividen atau distribusi kepada pemdiau pembelian

kembali saham dari pemilik oleh perusahaan.
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4. Laporan arus kas

» Laporan arus kas disiapkan untuk periode yang sdngan laporan

laba rugi dan laporan ekuitas pemilik disiapkan.

e Laporan ini merinci penerimaan dan pembayaran kasisphaan
selama periode tersebut dan memperlihatkan bagainmsemua
perubahan-perubahannya secara bersama-sama m@ghasi

perubahan kas di neraca dari awal hingga akhiogeri

5. Catatan atas laporan keuangan

Karena tujuan dari laporan keuangan yang disiagkanai dengan GAAP
adalah agar pemakai eksternal dapat membuat keygpuglkonomis yang
lebih baik mengenai perusahaan, berbagai penguagkégisclosure¥

diperlukan untuk menjelaskan aspek-aspek dari emapatan keuangan
utama. Pengungkapan ini termasuk rincian yang titmilapat dalam
laporan-laporan tersebut, dan penjelasan metoded@etang digunakan
untuk transaksi-transaksi dan kejadian-kejadiantatda atas laporan
keuangan perlu dibaca dengan teliti untuk memahamempat laporan

keuangan tersebut.

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangatratesaksi dan
peristiwva lain yang diklasifikasikan dalam beberdgdompok besar menurut

karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini mekgya unsur atau elemen
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laporan keuangan. Berdasarkan IAl tahun 2004 tetdama elemen laporan

keuangan, yaitu :

1. Aktiva, adalah sumber daya yang dikuasai oleh pérasn sebagai akibat
dari peristiva masa lalu dan dari manfaat ekononmasa depan yang

diharapkan akan diperoleh perusahaan.

2. Kewajiban, merupakan hutang perusahaan masa kg yianbul dari
peristiwva masa lalu, penyelesaiannya diharapkamgatéoatkan arus kas

keluar dari sumber daya perusahaan yang mengamdamnipat ekonomi.

3. Ekuitas, adalah hak residual atas aktiva perusalsatelah dikurangi

semua kewajiban.

4. Penghasilaniicomg adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau feiean aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikarmaskyang tidak

berasal dari kontribusi penanaman modal.

5. Beban éxpensegs adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar lzegkurangnya aktiva
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan perauruekuitas yang

tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

Menurut 1Al tahun 2004 tujuan laporan keuangan igecemum adalah
untuk memberikan informasi tentang posisi keuandanerja dan arus kas

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besargaalgpengguna laporan
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dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomia saenunjukkan
pertanggungjawaban stewardship atas penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada manajemen. Dalam rangka mercg@pen tersebut, suatu
laporan keuangan menyajikan informasi mengenaispéaan yang meliputi, (a)
aktiva, (b) kewajiban, (c) ekuitas, (d) pendapadan beban, dan (e) arus kas.
Informasi-informasi tersebut beserta informasi g terdapat dalam kelima
bentuk laporan keuangan yang nantinya membantu gpeag laporan dalam
memprediksi arus kas masa depan khususnya dalarwdidl dan kepastian

diperolehnya kas dan setara kas.

Pelaporan keuangan dan laporan keuangan berbeada dal kegunaan
masing-masing. Beberapa informasi penting akanhlddzik disajikan dalam
laporan keuangan, dan beberapa informasi pentingyia akan lebih baik bila
dilaporkan dalam media laporan lain. Walaupun demikterdapat persamaan
dalam tujuan laporan keuangan dan pelaporan kenakay@na bagaimanapun

juga laporan keuangan merupakan bagian utama gedkaporan keuangan.

SFAC No.1 dalam Anis Chariri dan Imam (2007), digkbn bahwa
tujuan pelaporan keuangan tidak terbatas padaarsila@poran keuangan tetapi
juga media pelaporan lainnya. Dengan kata lainuygak pelaporan keuangan
adalah lebih luas dibandingkan laporan keuanganbihLelanjut FASB

menyebutkan :

Pelaporan keuangan mencakup tidak hanya laporaangan tetapi juga
media pelaporan informasi lainnya, yang berkaitamg$ung atau tidak
langsung, dengan informasi yang disediakan oldiersiskuntansi, yaitu
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informasi tentang sumber-sumber ekonomi, hutarg periodik dan lain-
lain.

Tujuan pelaporan keuangan yang terdapat dalam S¥&Q dalam Anis

Chariri dan Imam (2007) adalah sebagai berikut :

1. Pelaporan keuangan memberikan informasi yang bdéaatbagi investor
dan kreditor, dan pemakai lainnya dalam mengandgpukusan investasi,
kredit yang serupa secara rasional. Informasi betsdnarus bersifat
komprehensif bagi mereka yang memiliki pemahamangysaasional
tentang kegiatan bisnis dan memiliki kemampuan kuiniempelajari

informasi dengan cara yang rasional.

2. Pelaporan keuangan memberikan informasi untuk metabavestor,
kreditor dan pemakai lainnya dalam menilai jumlgiengakuan, dan
ketidakpastian tentang penerimaan kas bersih yasrgaiban dengan

perusahaan.

3. Pelaporan keuangan memberikan informasi tentangbeusumber
ekonomi suatu perusahaan, klaim terhadap sumbdpresurtersebut
(kewajiban suatu perusahaan untuk menyerahkan stsubber para
entitas lain atau pemilik modal), dan pengaruhsa#tei, peristiwa, dan
kondisi yang mengubah sumber-sumber ekonomi dam ktarhadap

sumber-sumber tersebut.

4. Pelaporan keuangan menyediakan informasi tentasigusaha (performa

keuangan) suatu perusahaan selama suatu periode.
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5. Pelaporan keuangan menyediakan informasi tentangairbana
perusahaan memperoleh dan membelanjakan kas, deptajaman dan
pembayaran kembali pinjaman, tentang transaksi mtetenasuk dividen

kas dan distribusi lainnya yang mempengaruhi likagddan solvensi.

6. Pelaporan keuangan menyediakan informasi tentangairnana
manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan plaagelkepada
pemilik (pemegang saham) atas pemakaian sumber oekoryang

dipercayakan kepadanya.

7. Pelaporan keuangan menyediakan informasi yang bdasa bagi

manajer dan direktur sesuai dengan kepentinganligemi

Dalam PSAK No. 1 dijelaskan mengenai tujuan umum teporan
keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan bersabzian besar pemakai
laporan keuangan. Dapat disimpulkan, bahwa pelapkemangan dan laporan
keuangan sama-sama bertujuan untuk memenuhi ketsuinformasi mengenai
kondisi perusahaan dan prospek kelangsungan usaldingnasa depan, yang
digunakan para pemakai laporan keuangan khusuerigrnal users dalam

membuat keputusan-keputusan strategis.

Secara umum kalangan pemakai laporan keuanganutétifernal users
(pemakai dari dalam perusahaan) dexsternal users(pemakai dari luar
perusahaan)nternal userderdiri dari manajemen yang terlibat dalam opedasi

pengambilan keputusan strategis perusatzeernal userserdiri dari :
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1. Kreditor, menggunakan laporan keuangan untuk memhiéamampuan
pinjaman untuk membayar bunga dan membayar kempbktik pinjaman

pada waktunya.

2. Investor dan potensial investor, membutuhkan ing®inyang terdapat
pada laporan keuangan dalam rangka pengambilantusgou untuk

mempertahankan, menjual atau menambah saham yaiiiidya.

3. Regulatory agenciestau pemerintah termasuk Bursa Efek Indonesia,

menggunakan laporan keuangan untuk melakukan fpegsjawasan.

4. Karyawan, menggunakan informasi laporan keuangatukumenilai

kewajaran gaji, bonus dan kondisi kerja.

5. Pemberi pinjaman dan pemasok, membutuhkan lapaaangan dalam

penentuan kewajaran kredit pelanggan.

6. Customers berkepentingan dengan informasi tentang kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya patmtsdatempo.

7. Badan-badan atau pihak-pihak yang peduli lingkungakademisi,
masyarakat umum dan kelompok-kelompok khusus yamgcoba untuk
mempengaruhi perusahaan yang berkaitan dengan desuaya atau

kepentingan-kepentingan lain.

Para pemakai laporan keuangan dapat menilai kirpgfasahaan dari
informasi yang disajikan dalam laporan keuangarytaena bagi investor dan

kreditor. Konsep dasar indikator kinerja adalahtswkuran kuantitatif dan atau
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kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaimtussasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh sebab itu, indikator kinen@rupakan sesuatu yang akan
dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dastwkumenilai atau melihat
tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan, palskan maupun setelah
kegiatan selesai. Laporan laba rugi dan arus kakladndikator yang menjadi

perhatian utama bagi investor dan kreditor.

2.1.3 Laporan Laba Rugi dan Kegunaannya

Menurut Kieso (2005) laporan laba rugidome statemenadalah laporan
yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan aglanode waktu tertentu,
menyediakan informasi yang diperlukan oleh paraestor dan kreditor untuk
memprediksikan jumlah, penetapan waktu, dan kepastian dari arus kas masa
depan. Laporan laba rugi merupakan bagian darird@pdkeuangan suatu
perusahaan yang dihasilkan pada suatu periodeaiginfang menyajikan unsur-
unsur pendapatan dan biaya perusahaan sehinggehasdkgn laba atau rugi
bersih. Laporan laba rugi merupakan laporan utamigkumelaporkan kinerja dari

suatu perusahaan selama suatu periode tertentu.

Informasi tentang kinerja suatu perusahaan terati@miang profitabilitas,
dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sune@nomi yang akan
dikelola oleh suatu perusahaan di masa yang akanglanformasi tersebut juga
seringkali digunakan untuk memperkirakan kemampaigatu perusahaan untuk
menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengandk masa yang akan

datang (PSAK No. 25).
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Penyusunan laporan laba rugi ada dua bentuk, yaitu

. Bentuksingle stepatau biasa disebut dengan bentuk langsung.

Dalam bentuksingle step pendapatan dikurangkan dengan biaya untuk
menghitung laba bersih atau rugi bersih. Jadi, &amda dua
pengelompokkan, yaitu pendapatan dan biaya. Dalampartemukan
unsur pendapatan dan biaya hanya dilakukan saap.talimana seluruh
pendapatan darimanapun asalnya dijumlahkan terlelashulu untuk
menghasilkan total pendapatan dalam suatu perB®egitu pula dengan
unsur-unsur biaya, seluruh biaya dijumlahkan tameaunjukkan apakah
biaya itu terjadi dalam rangka usaha pokok atawadilisaha pokok untuk

menghasilkan total biaya dalam suatu periode.

. Bentukmultiple stepatau biasa disebut dengan bentuk bertahap.

Dalam bentuk multiple step unsur-unsur pendapatan dan biaya
diklasifikasikan menurut sumbernya, dalam kaitanigamgan kegiatan
atau usaha pokok perusahaan. Secara umum lapdranrdgi bentuk
bertahap menunjukkan adanya pemisahan hasil ukdiear(gi) menurut
sumbernya, misalnya pemisahan dari sumber aktivafgsasi dan non
operasi perusahaan. Kemudian biaya juga diklasikla berdasarkan
fungsi-fungsi pokok perusahaan, misalnya fungsi lpedian, penjualan,
produksi dan administrasi. Penyajian dalam bentuk memungkinkan

pemakai membandingkan secara langsung biaya bergdagan biaya
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tahun sebelumnya serta biaya antar kegiatan ategsifdalam tahun yang

sama.

Bagi internal perusahaan khususnya manajementalagaba rugi dapat

menjadi informasi untuk menilai sampai seberapé# jefisiensi biaya dan laba

yang dapat dicapai oleh perusahaan atas kinergatgdath dilakukan. Oleh karena

itu, selanjutnya hal ini dapat dijadikan motivasigb manajerial dan seluruh

karyawan untuk terus berkinerja lebih baik lagi.

Laporan laba rugi dapat digunakan untuk membamtimaiai laporan

keuangan memprediksi arus kas masa depan. Sepedidijelaskan oleh Kieso

(2005), informasi laba rugi dapat digunakan olefegtor dan kreditor untuk :

Mengevaluasi kinerja masa lampau perusahaan. Demgemeriksa
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya, maka peitapkaan laba rugi
dapat menilai kinerja perusahaan dan membandingkandengan

perusahaan pesaing.

Menyediakan basis untuk memprediksi kinerja di masag akan datang.
Informasi kinerja masa lampau dapat digunakan datementukan trend

penting yang menyediakan informasi kinerja masadatamg.

Membantu menilai risiko atau ketidakpastian darusarkas masa
mendatang. Komponen-komponen dalam informasi lalsaperti

pendapatan, biaya, laba, dan rugi menggambarkamngah diantara
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komponen tersebut dan dapat digunakan untuk meTsiko pada tingkat

tertentu suatu arus kas di masa mendatang.

Para pemakai laporan laba rugi perlu menyadarrikatasan tertentu dari
informasi yang terdapat dalam laporan laba rugigyakan mengurangi manfaat
dari laporan ini untuk meramalkan jumlah, penetapahktu, dan ketidakpastian
arus kas masa depan. Beberapa keterbatasan tetdssimaranya adalah (Kieso,

2005) :

1. Laporan laba rugi tidak memuat banyak pos yang neeinlontribusi

terhadap pertumbuhan dan kesehatan perusahaaa seuan.

2. Angka laba seringkali dipengaruhi oleh metode akosityang digunakan.

3. Ukuran laba merupakan subjek estimasi.

2.1.4 Laba Akuntansi

Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntaakarang ini adalah
laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuradapatan dan biaya (Anis
Chariri dan Imam, 2007). Besar kecilnya laba sebpgagukur kenaikan aktiva
sangat tergantung pada ketepatan pengukuran pdéadagan biaya. 1Al tahun
2004 memiliki pengertian lain mengenancome Al 2004 justru tidak
menterjemahkanincome dengan istilah penghasilan. Dalam konsep dasar
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, (IA04R@nengartikanncome

(penghasilan) sebagai berikut :
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Penghasilan iicomg adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau oatem aktiva, atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikantaskyang tidak
berasal dari kontribusi penanaman modal.

Tidak adanya persamaan pendapat untuk mendefinitake secara tepat
disebabkan oleh luasnya penggunaan konsep laba.aRantan mendefinisikan
laba dari sudut pandang perusahaan sebagai satdues Laba akuntansi
(accounting incomesecara operasional didefinisikan sebagai perlmedasara
pendapatan yang direalisasi dari transaksi yafgapieselama satu periode dengan
biaya yang berkaitan dengan pendapatan terseblkouBaenenyebutkan bahwa

laba akuntansi memiliki lima karakteristik beriKBelkoui, 1993) :

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktuatatee yang berasal

dari penjualan barang atau jasa.

2. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodaisaismengacu pada

kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.

3. Laba akuntansi didasarkan prinsip pendapatan yargmamukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dangaguan

pendapatan.

4. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang lex@ensesdalam

bentuk biaya historis.

5. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingaatcing antara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkdétagan pendapatan

tersebut.
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Kelima karakteristik laba akuntansi di atas memumighn untuk
menganalisis keunggulan dan kelemahan laba akunt&®singgulan laba

akuntansi dapat dirumuskan sebagai berikut (Be)k93) :

1. Laba akuntansi bermanfaat untuk membantu pengamiiiputusan

ekonomi.

2. Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara olfjeldapat diuji
kebenarannya karena didasarkan pada transaksifakttu aktual, yang

didukung bukti objektif.

3. Laba akuntansi memenuhi kriteria konservatismeardabrti akuntansi
tidak mengakui perubahan nilai tetapi hanya mengakuung yang

direalisasi.

4. Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tujuangeelalian,

terutama pertanggungjawaban manajemen.

Sementara itu, kelemahan mendasar dari laba algintarietak pada
relevansinya dalam proses pengambilan keputusalemaban laba akuntansi

dapat dirumuskan sebagai berikut (Belkoui, 1993) :

1. Laba akuntansi gagal mengakui kenaikan aktiva yaglgm direalisasi

dalam satu periode karena prinsgst historieglan prinsip realisasi.

2. Laba akuntansi yang didasarkan padast histories mempersulit
perbandingan laporan keuangan karena adanya parbedsetode

perhitungarcostdan metode alokasi.
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3. Laba akuntansi yang didasarkan prinsip realisesgt histories dan
konservatisme dapat menghasilkan data yang mekgesatan tidak

relevan.

Tanpa memperhatikan masalah-masalah yang muncuketimggulan dan
kelemahan laba akuntansi, informasi laba sebenadagmt digunakan untuk
memenuhi berbagai tujuan. Tujuan pelaporan labdaladantuk menyediakan
informasi yang bermanfaat bagi pihak yang berkepgah. Informasi tentang

laba perusahaan dapat digunakan untuk (Anis Clairiimam, 2007) :

1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yamganm dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembdtaie of return on

invested capitgl

2. Sebagai pengukur prestasi manajemen.

3. Sebagai dasar penentu besarnya pengenaan pajak.

4. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ek@uatu negara.

5. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.

6. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendatiarsahaan.

7. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.

8. Sebagai dasar pembagian dividen.

Menurut Febrianto dan Widiastuty (2005), ketegagka laba akuntansi

yakni laba kotor, laba operasi dan laba bersih bafaat untuk pengukuran
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efisiensi manajer dalam mengelola perusahaan. timvesdan kreditor yakin
bahwa ukuran kinerja yang diutamakan dalam pemildiinerja perusahaan
adalah ukuran kinerja yang mampu menggambarkan i%orthn prospek
perusahaan di masa mendatang dengan lebih baikaiBerkinerja perusahaan
ini didasarkan melalui informasi pada laporan laf@i yang menyajikan

informasi laba kotor, laba operasi dan laba bersih.

Laba kotor adalah selisih dari pendapatan perasak#&urangi dengan
cost barang terjualCost barang terjual adalah semua biaya yang dikorbankan
untuk perusahaan pemanufakturan perhitungan dindaaitahap ketika bahan
baku masuk ke pabrik, diolah, hingga dijual. Serhizga-biaya langsung yang
berhubungan dengan penciptaan produk tersebutodigelkkan sebagatost

barang terjual.

Angka laba operasi adalah selisih laba kotor dermgaya-biaya operasi.
Biaya-biaya operasi adalah biaya-biaya yang benhgdru dengan operasi
perusahaan atau biaya-biaya yang sering terjagialdim perusahaan dan bersifat
operatif. Selain itu, biaya-biaya ini diasumsikaremiliki hubungan dengan
penciptaan pendapatan. Diantara biaya-biaya openasibut adalah : biaya gaji
karyawan, biaya administrasi, biaya perjalanan gifgaya iklan dan promosi,

biaya penyusutan dan lain-lain.

Angka laba bersih adalah angka yang menunjukkigiteantara seluruh
pendapatan dari kegiatan operasi perusahaan maupuroperasi perusahaan.

Dengan demikian, sesungguhnya laba bersih ini hdal@a yang menunjukkan
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bagian laba yang akan ditahan di dalam perusahaanyang akan dibagikan

sebagai dividen.

Masing-masing dari hasil laba tersebut, memilien&ungan informasi
tersendiri yang dapat digunakan untuk mempredésa Idan juga aliran kas masa
depan. Martin H.L Tobing (2007), menyimpulkan bahlba yang dihasilkan
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan tesbadlarga saham. Selain itu,
Ika Kusumaningtyas (2003) menyatakan bahwa labag ydiklasifikasikan
menjadi laba operasi dan laba non operasi memdikya prediksi untuk
memprediksi arus kas di masa mendatang serta medkam hubungan positif
dengan arus kas masa mendatang. Akan tetapi, pasilitian ini tidak
menspesifikan kandungan informasi dari laba manakahg lebih mampu

memprediksi arus kas di masa mendatang.

2.1.5 Laporan Arus kas dan Kegunaannya

Pada awalnya laporan keuangan hanya terdiri @aaica dan laporan laba
rugi. Laporan arus kas pertama kali ditetapkan gabéagian dari laporan
keuangan pada tahun 1987 melalui SFAS No. 95 yagghendaki laporan arus
kas sebagai pengganti laporan perubahan posisnganalan sebagai bagian dari
laporan keuangan. Alasan utama keputusan FASB yarmengharuskan
perusahaan menyediakan laporan arus kas adalajirneinuntuk membantu para
investor dan kreditor agar dapat memprediksi aasrkasa depan dengan lebih

baik.
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Laporan arus kas wajib untuk dilaporkan di Indiegsada tahun 1994
melalui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSMN& 2 paragraf 1,
disebutkan bahwa perusahaan harus menyusun la@oten kas dan harus
menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yard tierpisahkan dari laporan
keuangan untuk setiap periode penyajian laporamargan. Kebijakan ini tentu
saja berkaitan dengan manfaat yang dapat diamtailgeamakai laporan keuangan

khususnya investor dan kreditor.

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yangimh@&masikan
jumlah arus kas masuk dan arus kas keluar atauesuthaln pemakaian kas dalam
suatu perusahaan. Investor dan kreditor dapat mfeat&an informasi arus kas
untuk mengetahui mengenai pengelolaan dan penggwesadalam perusahaan

tersebut, seperti yang dinyatakan dalam PSAK Nmaragraf 2.

Kieso (2005) menyatakan bahwa, informasi dalamriparus kas dapat

membantu para investor, kreditor, dan pihak lairmgmilai hal-hal berikut :

* Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas st mepan.

e Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenu

kewajibannya.

« Penyebab perbedaan antara laba bersih dan aruseksal dari kegiatan

operasi.

* Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibakeendan non kas

selama suatu periode.
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Laporan arus kas dikelompokkan menjadi tiga bagiaitu :

1. Arus kas dari kegiatan operasi
Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasddedgatan operasi yang
dihasilkan akibat transaksi dan kejadian yang mewggaeihi laba operasional

baik dari produksi dan penjualan barang maupuregexan.

2. Arus kas dari kegiatan investasi
Merupakan arus kas dari kegiatan seperti pembdbanpenjualan surat-surat
berharga, pembelian dan penghentian berbagai apettisperalatan, tanah
dan aset lain.

3. Arus kas dari kegiatan pendanaan
Arus kas pendanaan merupakan arus kas yang diwasilri penerbitan
saham atau obligasi baru, pembayaran dividen, pembkembali saham

perusahaan, peminjaman utang maupun pelunasan utang

Tidak seperti laporan keuangan utama lainnya, &parus kas tidak
disiapkan dari neraca saldo yang telah disesualkéormasi untuk menyiapkan

laporan ini biasanya berasal dari tiga sumber :

1. Neraca komparatif, menyajikan jumlah perubahanvaktkewajiban, dan

ekuitas dari awal hingga akhir periode.

2. Laporan laba rugi periode berjalan, berisi datagyax@mbantu penentuan
jumlah kas yang diterima atau digunakan oleh opesalama periode

berjalan.
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3. Data transaksi tertentu, memberikan informasi tdrabaterinci yang
dibutuhkan untuk menentukan bagaimana kas ditedara digunakan

selama periode berjalan.

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan betgagiapara pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kiebotperusahaan dalam
menggunakan kas dan setara kas. Oleh karena tamdaroses pengambilan
keputusan ekonomi suatu perusahaan perlu dilakukaaluasi terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas daa kas serta kepastian

yang diperolehnya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Sampai saat ini penelitian-penelitian mengenai kepuan laba dalam
memprediksi arus kas masa depan telah banyak Bdakdan terus berkembang,
baik mengenai ada tidaknya kandungan informasi omra@pah hubungan dengan
harga saham. Sebagian besar peneliti menggunasarbésih atau laba operasi
sebagai variabelnya untuk penelitian mengenai tidam pengujian kandungan

informasi, prediksi laba dan arus kas masa depan.

Kim dan Kross (2005) dalam penelitiannya mengendiuhgan antara
earnings dan arus kas operasi, menyatakan bahwa kemampen untuk
memprediksi arus kas operasi masa depan terus ghamniman peningkatan
kemampuan prediksi ini bertahan sepanjang waktwkuriteberapa horizon

peramalan.
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Penelitian yang dilakukan Ali (1994) menunjukkarnwa arus kas relatif
tidak memiliki kandungan informasi dibandingkan gan variabel laba dan
modal kerja operasi. Dalam pengujiannya, Ali (198¥nggunakan regresi linier
dan non linier dalam menguji kandungan informabalamodal kerja, dan arus
kas. Penelitian tersebut membandingkan kualiggsdngka laba kuartalan, yaitu
laba operasi pro-forma, EPS dari laba operasita daba sebelum pos-pos luar
biasa dan operasi yang dihentikan. Pada peneléiaebut ditemukan bahwa laba
operasi pro-forma memiliki kualitas yang lebih bailbbandingkan dengan EPS
dari operasi atau EPS dari laba sebelum pos-paosbiaga dan operasi yang

dihentikan.

Banyak penelitian-penelitian mengenai pengaruh ldéagan arus kas
yang dilakukan dengan menggunakan variabel labaaspeatau laba bersih.
Ditemukan beberapa penelitian yang menggunakan ket sebagai variabel
dalam menguji kandungan nilai informasi laba teusebebrianto dan Widiastuty
(2005) meneliti ketiga angka laba akuntansi yakaba kotor, laba operasi dan
laba bersih untuk mengetahui mana yang lebih bammndiagi investor. Alasan
dari penelitian yang dilakukan Febrianto dan Witdigs (2005) ini berawal dari
pertanyaan mengapa di dalam penelitian-penelitiang ymenggunakan angka
laba, peneliti selalu memprioritaskan penggunaagkaraba operasi dan laba
bersih, tidak ada (setidaknya belum ditemukan) yamempggunakan angka laba
kotor. Karena alasan inilah, kemudian dilakukanetigan atas kualitas laba
kotor, laba operasi dan laba bersih yang dilihat kikuatan reaksi pasar dengan

proxy cumulative abnormal returnPada penelitian ini ditemukan bahwa laba
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kotor direaksi paling kuat dan lebih mampu memlzgriljambaran lebih baik

tentang hubungan antara laba dengan harga saham.

Pilihan metode akuntansi banyak ditemukan di dgdamyusunan laporan
keuangan, termasuk di dalam penyusunan laporan-rigfha Laba kotor
dilaporkan lebih awal daripada laba operasi. Laparasi dilaporkan lebih awal
dibandingkan dengan laba bersih. Menurut Scott afdalFebrianto dan
Widiastuty, 2005), perhitungan angka laba kotomakeenyertakan lebih sedikit
komponen pendapatan dan biaya dibandingkan dergyatyngan laba operasi.
Sedangkan untuk perhitungan komponen laba opé&@siponen pendapatan dan
biaya lebih sedikit disertakan bila dibandingkamghin perhitungan komponen

laba bersih.

Semakin detail perhitungan suatu angka laba makaalda banyak
alternatif penggunaan metode akuntansi yang akgaondkan oleh manajer.
Adanya kebebasan untuk memilih prosedur yang texsedkan menyebabkan
manajer melakukan tindakan yang dinamakan oleh é&ontansi positif sebagai
tindakan oportunis (Scott, 1997). Tindakan opoduersebut antara lain dengan
memilih kebijkan akuntansi yang menguntungkan pihaknajer sehingga
mengakibatkan kualitas laba semakin rendah. Berkiasaalasan tersebut laba
kotor dipandang lebih relevan digunakan sebagaipakdiksi arus kas di masa
mendatang karena pada laporan laba rugi perhitutgaa kotor dilaporkan

terlebih dahulu daripada perhitungan laba lainnya.
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Laba kotor kembali dijadikan variabel dalam pereeti Daniati dan
Suhairi (2006) dalam menguji perubahan laba koéohadapexpected return
saham. Penelitian tersebut menggunakan sampelabaas manufaktur yang
terdaftar di BEI, dan ditemukan bahwa laba kotormiliki pengaruh yang

signifikan.

Kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa karalumgformasi pada
laba, khususnya angka laba kotor memiliki pengdradp para investor ataupun
kreditor dalam membuat keputusan ekonomi. Hal iengindikasikan bahwa,
angka laba kotor mampu memberikan nilai informasigydapat digunakan dalam
memprediksi arus kas masa depan serta untuk memkebbtuhan informasi

bagi pemakai laporan keuangan, khususnya inveatokiditor.

Pada uraian laba akuntansi di atas, telah dijetabkliwa masing-masing
laba memiliki informasi tersendiri. Dari hasil klkotor dapat dilihat hasil
perhitungan pendapatan dikurangi cost barang tegteu biaya-biaya yang
berkaitan dengan operasi utama perusahaan yaifuatem Pada laba kotor,
keterlibatan kendali manajemen lebih besar dan iierhubungan yang lebih
erat dengan penciptaan pendapatan. Manajemen nuaigian rekening cost
barang terjual sepenuhnya untuk menentukan dagg pabduk agar barang atau
jasa dapat dijual dengan harga yang kompetitif, ihelmenunjukkan adanya
hubungan langsung antara manajemen dengan pemcyaaapatan. Dari hasil
laba operasi dapat dilihat perhitungan pendapasaug ylikurangi dengan biaya-
biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaaertiseya iklan, biaya gaji,

biaya administrasi, penyusutan dan lain-lain. Bibigya ini sebenarnya tidak
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berhubungan langsung dalam menciptakan pendapatan, tidak sepenuhnya
berhubungan dengan operasi perusahaan dan jugah rdgsngaruhi oleh
kebijakan perusahaan. Kendali manajemen pada |giexasi lebih kecil
dibandingkan pada laba kotor, sebagai contoh adadalitem biaya dari laba
operasi yaitu biaya penyisihan piutang tidak tenta@iaya ini terjadi karena
adanya kebijakan perusahaan, bukan karena hubwwatengan penciptaan
pendapatan. Kemudian biaya iklan, walaupun ditmukantuk mendorong
penjualan, tetapi tidak berkaitan langsung dengamciptaan pendapatan.
Sedangkan pada laba bersih, pendapatan dikuramga-biaya yang tidak

sepenuhnya dapat dikendalikan oleh manajer.

2.3 Kerangka Pemikiran

Informasi tentang kinerja suatu perusahaan, teraii@ntang profitabilitas,
dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sune@nomi yang akan
dikelola oleh suatu perusahaan di masa yang akanglanformasi tersebut juga
seringkali digunakan untuk memperkirakan kemampaigatu perusahaan untuk
menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengandk masa yang akan

datang (PSAK No. 25).

Dalam penyusunan laporan laba rugi, laba kotapdilkan lebih awal dari
dua angka laba lainnya. Hal ini menunjukkan bahesipungan laba kotor akan
menyertakan lebih sedikit komponen pendapatan @y ldibandingkan dengan

angka laba lainnya. Semakin detail perhitunganusaagka laba, maka semakin
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banyak pilihan metode akuntansi yang disertakaringgh semakin rendah

kualitas laba.

Menurut Febrianto dan Widiastuty (2005), para pénerdahulu hanya
mendasarkan pilihannya kepada makna semantik |pesasi, padahal yang
direaksi pasar adalah makna pragmatik laba. Hasklgian yang dilakukan oleh
Febrianto dan Widiastuty ini menyatakan bahwa arlgka kotor lebih mampu
memberikan gambaran yang lebih baik tentang huburegdgara laba dengan
harga saham. Selanjutnya, laba kotor kembali ilgadvariabel dalam penelitian
yang dilakukan oleh Daniati dan Suhairi (2006). @alam penelitian ini
ditemukan bahwa laba kotor direaksi paling kuaholpasar dan berpengaruh

terhadapexpected retursaham

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, penelitiain akan menguiji
kemampuan laba kotor, laba operasi dan laba bdes#im memprediksi arus kas
di masa mendatang. Selain itu, pada penelitiajuga akan diteliti apakah laba
kotor atau laba operasi atau laba bersih yanggalaik dalam memprediksi arus

kas masa depan.

Laba Kotor

i Arus Kas di
Laba Operasi rus Kas di masa|

Mendatang

4

Laba Bersih Ha
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Hipotesis

Beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitiaedsuai dengan hasil

penelitian terdahulu adalah :

Ha, :

Hao :

Has :

Ha, :

Has :

Laba kotor berpengaruh signifikan dan postiliath memprediksi arus kas

masa depan.

Laba operasi berpengaruh signifikan dan poddim memprediksi arus

kas masa depan.

Laba bersih berpengaruh signifikan dan posiéfam memprediksi arus

kas masa depan.

Informasi laba kotor, laba operasi, dan labasiber secara simultan
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kasandepan.
Laba kotor lebih baik dibandingkan dengan laparasi dan laba bersih

dalam memprediksi arus kas masa depan.
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METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel

Di dalam penelitian ini variabel-variabel penelitiadiklasifikasikan
menjadi dua kelompok variabel, yaitu variabel batgag @dependent variab)e
dan variabel bebasnflependent variab)e Variabel bergantung pada penelitian
ini adalahcash flow(arus kas), dan yang menjadi variabel bebas adalzdn
kotor, laba operasi dan laba bersih.

Beberapa variabel yang digunakan dan pengukuraaadgdah sebagai
berikut :

1. Arus kas, yaitu total arus kas yang merupakan peajuan dari arus kas
operasi, investasi, dan pendanaan. Periode pengmamganhg digunakan
adalah tahun 2007-2008. Arus kas adalah laporamankgumn yang
menginformasikan mengenai jumlah arus kas masukadas kas keluar
atau sumber dan pemakaian kas dalam suatu perasahaa

2. Laba kotor, yaitu selisih dari pendapatan perusaldikurangi dengan
cost barang terjualCost barang terjual adalah semua biaya yang
dikorbankan dimana untuk perusahaan pemanufaktyrarhitungan
dimulai dari tahap ketika bahan baku masuk ke Ralatiolah, hingga
dijual. Biaya-biaya langsung yang berhubungan dempgaciptaan produk
tersebut kemudian dikelompokkan sebagatbarang terjual. Periode

38
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pengamatan yang digunakan adalah tahun 2006-2007.

Laba operasi, yaitu pendapatan yang diperoleh laagiatan operasional
utama perusahaan, setelah dikurangi dengan biaya-hisaha. Periode
pengamatan yang digunakan adalah tahun 2006-2007.

Laba bersih, yaitu angka yang menunjukkan seligitara seluruh
pendapatan dari kegiatan operasi perusahaan maummoperasi
perusahaan. Periode pengamatan yang digunakathn adlatan 2006-2007.
Populasi dan Sampel

Sampledalam penelitian ini adalah perusahaan manufaiing terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 sampaiate2§08. Metode yang

digunakan dalam pemilihan objek pada penelitiaradalahpurposive sampling

yaitu metode pemilihan objek dengan beberapa kitertentu. Kriteria yang

dimaksudkan adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.3

yang

Tersedianya laporan keuangan selama periode tdl06:2008.
Mengungkapkan dan menyajikan secara lengkap datadiautuhkan.
Tidak mengalami kerugian, tidak melakukanmerger selama periode
pengamatan, dan terdaftar secara berturut-turutamsel periode
pengamatan.

Data yang digunakan tidak boleh bernilai negatdraglak menimbulkan
outlier pada prosescreening data

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pekan data sekunder

meliputi laporan keuangan yang telah dipublkan yang diambil dari
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database Bursa Efek Indonesia, data tlaonesian Capital Market Directory
selama tahun 2006 sampai 2008 yang meliputi laplatzenrugi dan laporan arus
kas perusahaan.
3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mepgltan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lairalakd dengan melakukan
dokumentasi dimana penulis mencari data langsumpg cddéatan-catatan atau
laporan keuangan yang ada pada BEI. Data sekumhgy giambil dari BEI ini
terdiri dari laporan laba rugi dan laporan arus efsap perusahaan manufaktur

yang terdaftar dan sesuai dengan kriteria pemilgzampel.

3.5 Metode Analisis

Model analisis yang digunakan dalam penelitiaraohalah model analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linierrganda dimaksudkan untuk
menguji sejauh mana dan bagaimana arah variabebehr independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisig gigunakan untuk menguiji
persamaan tersebut secara matematis dirumuskages®leaikut :

AKu1=bg + b LK + bLO + bsLB + e

Keterangan :

AK i1 X Arus kas di masa depan
bo : Intersep dari nilai AK
b123 X Slope dari garis regresi
LK : Laba kotor

LO X Laba operasi
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LB : Laba bersih

e : Error term

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dangoantuan program
komputer SPSS versi 17f6r Windows Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis regresi berganda,keadapat variabel penelitian
tersebut dilakukan uji asumsi klasik yang melipitinormalitas, uji autokorelasi,
uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritadal ini bertujuan agar hasil

perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan se¢eped dan efisien.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Penyajian statistik deskriptif bertujuan agar dagikhat profil dari data
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variagahg digunakan adalah laba

kotor, laba operasi, laba bersih dan arus kas.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian dengan menggunakan regresi linier beesgardhpat
dilaksanakan setelah memenuhi asumsi klasik, taysradalah agar variabel
independen sebagai estimator atas variabel indepeidhk bias (Gujarati, 1995).
Pengujian ini meliputi uji normalitas , uji autoletasi, uji heteroskedastisitas dan
uji multikolinieritas.

Adapun penjelasan masing-masing uji asumsi klaglklad sebagai

berikut :
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakatad/ang terkumpul

dari setiap variabel dependen dan independen atluakya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yangkbadalah yang mendekati
normal (Imam Ghozali,2006). Untuk melihat modelresy normal atau tidak,
dilakukan analisis grafik dengan melihat “normatolgbility report plot” yang

membandingkan antara distribusi kumulatif dari dagsungguhnya dengan
distribusi normal. Distribusi normal akan membengatu garis lurus diagonal
dan ploting data akan dibandingkan dengan garigod&. Jika distribusi data
normal, maka garis yang menggantikan data sesunggudikan mengikuti garis

diagonalnya (Imam Ghozali, 2006).

Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, mp&aeliti menggunakan
uji Kolmogorov-SmirnovJika pada hasil ufKolmogorov-Smirnoymenunjukkan
p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdisgribormal dan sebaliknya, jika

p-value lebih kecil dari 0,05, maka data terseleutlistribusi tidak normal.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan perggga pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumiika)terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasiculikarena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samaNé&salah ini timbul karena
residual tidak bebas dari satu observasi ke obselzimnya. Dengan kata lain,

masalah ini seringkali ditemukan apabila menggunaleda runtut waktu.
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Model regresi yang baik adalah regresi yang bebesadtokorelasi. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mendetekayadeautokorelasi adalah uji
statistik run test. Suatu persamaan regresi dikatdkrbebas autokorelasi jika
hasil uji statistik run testnya tidak signifikanaatdiatas 0,05 (Imam Ghozali,
2006). Pengambilan keputusan pada uji run testsditan pada acak tidaknya
data. Apabila data bersifat acak, maka dapat digkebimpulan bahwa data tidak

terkena autokorelasi.

Menurut Imam Ghozali (2006), acak tidaknya data memyai batasan

sebagai berikut :

* Apabila nilai probabilitag o = 0,05 maka observasi terjadi secara acak.
» Apabila nilai probabilitas< a = 0,05 maka observasi terjadi secara tidak

acak.

C. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2006) menyatakan bahwa uji heterosked@stisbertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidalesan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jikanearidari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, ma&buiiiomoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Modelesegiang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskestasti Kebanyakan data
crossectionmengandung situasi heteroskedastisitas karenairdataenghimpun

data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedaagluksar).
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Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaletgroskedastisitas.
Salah satunya adalah dengan melihat grafik plagrantilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan demgelihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID ABRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adedafdual.

Jika ada pola tertentu, misal seperti titik-titilang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamuetienyempit), maka hal itu
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisildsa tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawahkan@ pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan gatukup signifikan
karena hasil ploting dipengaruhi juga oleh jumlamgamatan. Oleh karena itu,
diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjark@akuratan hasil. Salah satu uiji
statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksit@a@knya heteroskedastisitas
adalah dengan menggunakan uji Park (Imam GhoZx06)2

Apabila pada hasil output SPSS koefisisen paranbetier dari persamaan
regresi tersebut signifikan secara statistik, haiienunjukkan bahwa dalam data
model empiris yang diestimasi terdapat heteroskesitas. Sebaliknya, jika
parameter beta tidak signifikan secara statistéu debih besar dari 0,05 maka

terdapat homoskedastisitas pada model regresi.
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d. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkaada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebagfeaden). Pada model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi dianteariabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka valaériabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabeldsepang nilai korelasi antar

sesama variabel bebas sama dengan nol (Imam GH2G4).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritiapat dilihat dari
nilai tolerance dan lawannya serta ddariance Inflation Factor(VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas mdnakang dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Apabila nilai toleranceaitds 10% dan VIF di bawah 10,

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi belrasnditikolinieritas.

3.5.3 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh varidimbas terhadap
variabel tergantung dapat digunakan alat anala&ssk yaitu dengan melakukan
Uji F dan Uji t.

1. Uji F

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabeligbel independen
secara keseluruhan terhadap variabel dependenujRen@i dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Lahgkagkah pengujiannya
adalah sebagi berikut :

1) Perumusan hipotesis
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a. Ho:p =0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dariabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.

b. Hxzp =0, berarti ada pengaruh yang signifikan dariiakss
independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen

2) Menentukan tingkat signifikansi) yaitu sebesar 5%.
3) Menentukan kriteria penenimaan/ penolakag ¥akni dengan melihat
nilai signifikan :

a. Jika signifikan <5% maka Ho ditolak atau Ha diteaim

b. Jika signifikan> 5% maka Ho diterima atau Ha ditola

4) Pengambilan kesimpulan.
2. Uji t
Uji t dilaksanakan untuk melihat signifikansi daengaruh independen
secara individu terhadap variabel dependen dengamgamggap variabel lain
bersifat konstan. Pengujian ini dilaksanakan dengembandingkan t-hitung
dengan t-tabel. Langkah-langkah pengujiannya adsdbhgai berikut :
1. Perumusan hipotesis
1. Ho:p=0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikanri da
variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial.
2. Ha:p=0, berarti ada pengaruh yang signifikan dariialsl

independen terhadap variabel dependen secaralparsia
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. Menentukan tingkat signifikansit yaitu sebesar 5%.
. Menentukan kriteria penerimaan/penolaka yakni dengan melihat nilai
signifikan :

1. Jika signifikan < 5% maka Ho ditolak atau Ha diteai

2. Jika signifikan > 5% maka Ho diterima atau Ha dikol

. Pengambilan kesimpulan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Di dalam penelitian ini variabel-variabel penelitiadiklasifikasikan
menjadi dua kelompok variabel, yaitu variabel batgag @dependent variab)e
dan variabel bebasnflependent variab)e Variabel bergantung pada penelitian
ini adalahcash flow(arus kas), dan yang menjadi variabel bebas adalzdn

kotor, laba operasi dan laba bersih.

Sampel pada penelitian ini (n) sebanyak 34, datapditkan dari laporan
laba rugi dan arus kas pada perusahaan manufakama tahun 2006-2008, yang
seluruhnya terdaftar pada Bursa Efek Indonesiaktitiengalami kerugian dan
tidak melakukan merger selama periode pengamatampomnyai data yang valid

serta tidak bernilai negatif.

Setelah dilakukarscreeningdata, dapat diketahui ada atau tidaknya data
outlier pada penelitian ini. Outlier adalah datny mempunyai karakteristik
unik, yang berbeda dengan observasi lainnya dancuhualam bentuk nilai
ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atauabal kombinasi. Untuk
menentukan suatu data tersebut outlier atau tidaiatd dilakukan dengan
menentukan nilai batas dengan cara mengkonverai ddta ke dalam skor

standardized atau yang biasa disebut z-score, p@ngliki nilai means sama

48
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dengan nol dan standar deviasi sama dengan saam(l@hozali, 2006). Agar
tidak mengganggu pengujian dalam penelitian inikandata outlier peneliti

keluarkan dari sampel.

Prosedur Penyampelan :

Perusahaan manufaktur yang terdaftar sejak 2008-200Q.......................... 168
Perusahaan yang melakuK@BIger ... e D)
Perusahaan yang mengalami rugi bersih.....ceeeeeveveeviiiiiciiiiinieeeeeee. (69)
Perusahaan yang mengalami rugi usaha .......ccccceeeeeiieiiiiieeeeevvceceeeiiis (5)
Data OULHET ...t e e e e e e e e e e renneeeeeees (59)
Jumlah sampel yang dapat digunakan.........cccceee............. 34

4.2 Statistik Deskriptif

Menurut Imam Ghozali (2006), statistik deskriptipat mendeskripsikan
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (meastandar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skesvn@emencengan
distribusi). Pengujian statistik deskriptif merupak proses analisis yang
merupakan proses menyeleksi dagaréening datp sehingga data yang akan
dianalisis memiliki distribusi normal. Deskripsi rdanasing-masing variabel

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawa
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Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N| Minimum Maximum Mean Std. Deviation

L.KOTOR ]68]4.619.224.13(970.909.917.00206.893.648.668,1194.652.027.035,9317
L.OPERAS|68|1.196.471.63|393.290.956.00 83.158.282.198,4 73.108.136.853,534
L.BERSIH |68 129.865.71{219.513.176.42 46.853.026.365,4 49.242.551.359,342
ARUS.KAS|68 90.581.484196.175.685.43 34.716.112.013,J 39.044.559.168,3§2

Sumber : Data Sekunder yang diolah
Dari hasil pengujian statistik deskriptif pada tabé di atas dapat diketahui :
1. Laba kotor :

a. Laba kotor memiliki nilai minimum sebesar Rp 4.2P31.132,00,
dengan demikian batas bawah nilai laba kotor dagtemelitian ini
adalah Rp 4.619.224.132,00 yang diperoleh dari Pdiorjaya
Manunggal Tbk pada tahun 2006.

b. Laba kotor memiliki nilai maximum sebesar Rp 970.907.000,00,
dengan demikian batas atas nilai laba kotor dalanelgian ini adalah
Rp 970.909.917.000,00 yang diperoleh dari PT FasiddHndonesia
Tbk pada tahun 2007.

c. Laba kotor memiliki nilai rata-rata sebesar Rp 808.648.668,10,
dengan demikian rata-rata laba kotor dalam peasliini adalah Rp
206.893.648.668,10.

d. Laba kotor memiliki nilai standar deviasi sebesarp R
194.652.027.035,917, dengan demikian batas penyigapa laba
kotor dalam penelitian ini adalah Rp 194.652.025,987.

2. Laba operasi:
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Laba operasi memiliki nilai minimum sebesar Rp96.471.634,00,
dengan demikian batas bawah nilai laba operasirdalenelitian ini
adalah Rp 1.196.471.634,00 yang diperoleh dari Pdiorjaya
Manunggal Tbk pada tahun 2006.

Laba operasi memiliki nilai maximum sebesar Rp 3938.956.000,00,
dengan demikian batas atas nilai laba operasi dg@eneglitian ini
adalah Rp 393.290.956.000,00 yang diperoleh dari ARHR

Corporindo Tbk pada tahun 2007.

Laba operasi memiliki nilai rata-rata sebesar RAL%3.282.198,21,
dengan demikian rata-rata laba operasi dalam piameini adalah Rp

83.158.282.198,21.

. Laba operasi memiliki nilai standar deviasi sebesRp

73.108.136.853,524, dengan demikian batas penyiggmaniaba

operasi dalam penelitian ini adalah Rp 73.108.135%24.

3. Laba Bersih:

a.

Laba bersih memiliki nilai minimum sebesar Rp 18%.19,00,

dengan demikian batas bawah nilai laba bersih dadanelitian ini

adalah Rp 129.865.719,00 yang diperoleh dari Pa Pidar Sejahtera
Food Tbk pada tahun 2006.

Laba bersih memiliki nilai maximum sebesar Rp 219.%76.421,00,
dengan demikian batas atas nilai laba bersih dglamelitian ini

adalah Rp 219.513.176.421,00 yang diperoleh darCRB Tubindo

Tbk pada tahun 2007.
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c. Laba bersih memiliki nilai rata-rata sebesar Rp888.026.365,43,
dengan demikian rata-rata laba bersih dalam pemrelimi adalah Rp
46.853.026.365,43.

d. Laba bersih memiliki nilai standar deviasi sebes#&p
49.242.551.359,342, dengan demikian batas penyigapalaba bersih
dalam penelitian ini adalah Rp 49.242.551.359,342.

4. Arus Kas :

a. Arus kas memiliki nilai minimum sebesar Rp 90.584.40, dengan
demikian batas bawah nilai arus kas dalam penelina adalah Rp
90.581.484,00 yang diperoleh dari PT Kedawung Setlastrial Tbk
pada tahun 2007.

b. Arus kas memiliki nilai maximum sebesar Rp 196.685.451,00,
dengan demikian batas atas nilai arus kas dalamlipan ini adalah
Rp 196.175.685.451,00 yang diperoleh dari PT Maylodah Tbk
pada tahun 2007.

c. Arus kas memiliki nilai rata-rata sebesar Rp 34.¥18.013,09,
dengan demikian rata-rata arus kas dalam penelitiamdalah Rp
34.716.112.013,09.

d. Arus kas memiliki nilai standar deviasi sebesar Rp
39.044.559.168,382, dengan demikian batas penyigama@arus kas

dalam penelitian ini adalah Rp 39.044.559.168,382.
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benanunjukkan
hubungan yang signifikan dan mewakili (represeffathaka model tersebut

harus memenuhi uji asumsi klasik regresi, yangpuoélt

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemodel regresi,
variabel dependen dan independen atau keduanya umgaipdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang dekati normal (Imam
Ghozali,2006). Untuk melihat model regresi norntaiaidak dilakukan analisis
grafik dengan melihat “normal probability repoibf) yang membandingkan
antara distribusi kumulatif dari data sesungguhdgagan distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis luiag@hal dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribiasa normal, maka garis yang
menggantikan data sesungguhnya akan mengikuti ghaigonalnya (Imam
Ghozali, 2006).

Kemudian, untuk meningkatkan hasil uji normalitaatag maka akan
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakanntuk menghasilkan
angka yang lebih detail, apakah suatu persamaaesiegang akan dipakai lolos
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan Iotwsnalitas apabila nilai
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar daj05 (Imam Ghozali, 2006).

Hasil pengujian normalitas dengan analisis grpftk yang terdapat pada

gambar 4.1 di bawah menunjukkan bahwa terdapatepangn data yang merata
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dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonalia. ini menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal.

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Grafik Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: ARUS.KAS
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Sumber : Data Sekunder yang diolah

Tabel 4.2
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 68

Normal Paramete?<’ Mean .000006
Std. Deviation] 3.32070067E1p

Most Extreme Differences Absolute .134

Positive .134

Negative -.080

Kolmogorov-Smirnov Z 1.107

Asymp. Sig. (2-tailed) 1746

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Sekunder yang diolah
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.2 di atasenunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,176. Nilai ini jauh diatakinsigniifikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan ehogkgresi layak untuk

dipakai.

4.3.2 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalalgargganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumiilya)terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasiculkarena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samaN&salah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas darbbaervasi ke observasi yang
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data rumtaktu atauimes seriekarena
“‘gangguan” pada seseorang individu atau kelompoaildeeing mempengaruhi
“‘gangguan” pada individu atau kelompok yang samdapperiode berikutnya

(Imam Ghozali, 2006).

Salah satu alat uji statistik yang dapat digunaltatuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi adalah uji statistik run .teSuatu persamaan regresi
dikatakan terbebas autokorelasi jika hasil ujiistiitrun testnya tidak signifikan
atau diatas 0,05 (Imam Ghozali, 2006). Pengamikiéggputusan pada uji run test
didasarkan pada acak tidaknya data. Apabila datsiféie acak, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa data tidak terkena autksr. Menurut Imam

Ghozali (2006), acak tidaknya data mempunyai batabkh :
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* Apabila nilai probabilitag o = 0,05 maka observasi terjadi secara acak.
* Apabila nilai probabilitas< o = 0,05 maka observasi terjadi secara tidak

acak.

Tabel 4.3

Hasil Uji Autokorelsi Arus Kas

Runs Test
Unstandardizeli
Residual
Test Valué -9.11059E
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value 3
Total Cases 6
Number of Runs 2
V4 -1.71
Asymp. Sig. (2-tailed) .08

a. Median

Sumber : Data Sekunder yang diolah
Hasil output SPSS pada tabel 4.4 di atas menunjuldahwa nilai

probabilitas adalah 0,5. Karena nilai probabille&sh besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual terjadi secara &@idom) atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual.
4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatpdngamatan yang lain tetap,
maka homoskedastisitas dan jika berbeda disebwdrdsékedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitasu dtidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknyads&tmtastisitas dalam
suatu model regresi adalah dengan melihat graftt phtara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SREBSIBpabila ada pola
tertentu, seperti titik-tittk yang ada membentuklapdertentu yang teratur
(bergelombang, menyebar, kemudian menyempit), mdka tersebut
menunjukkan bahwa telah terjadi heteroskedastigitata model regresi. Bila
pada grafik scatter plot tidak ada pola yang jedasta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapatplithian bahwa tidak terjadi
heterokedatisitas pada model regresi.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas Arus Kas

Scatterplot

Dependent Variable: ARUS.KAS
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Hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambatdidags menunjukkan
bahwa di dalam diagram scatterplot tidak terdapé pang jelas serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumibleh. sebab itu, dapat

disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitasnaatedel regresi.

Untuk meningkatkan pengujian heteroskedastisitakanselain dilakukan
pengujian dengan scatter plot, perlu dilakukan ppaig secara statistik, yaitu

dengan menggunkan uji Park.

Tabel 4.4

Hasil Uji Park

Coefficient$
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

| Toler
Model B Std. Erro Beta T Sig. | ance| VIF
1 (Constant) 46.364 .374 124.033 .000

L.KOTOR | 8.603E-11 .000 .082 468 .642 .45 2.197
L.OPERAS]| 8.319E-11 .000 .299 1.234 .220 .24 4.13A
L.BERSIH [ -2.905E-11 .000 -.070 -.351 .727 .351] 2.854

a. Dependent Variable: LnU2i
Sumber : Data Sekunder yang diolah

Hasil uji Park pada tabel 4.4 di atas menunjukkamwa koefisien
parameter untuk variabel independen tidak ada ysggifikan, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat rbekedastisitas. Hal ini
konsisten dengan hasil uji dengan scatter plot.

4.3.4 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk memberikan nglaaran kepada

peneliti apakah pada model regresi ditemukan ad&oyalasi antar variabel
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bebas (independen). Model regresi yang baik adalatlel regresi yang tidak
terdapat korelasi diantara variabel independera Variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ogboal. Variabel orthogonal
merupakan variabel bebas yang nilai korelasi as¢aama variabel bebas sama
dengan nol (Imam Ghozali, 2006).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritiapat dilihat dari
nilai tolerance dan lawannya sexariance Inflation Facto(VIF). Kedua ukuran
ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yhjaskan oleh variabel
bebas lainnya. Apabila nilai tolerance di atas 1@ VIF di bawah 10, maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas daitikulinieritas.

Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinieritas Arus Kas

Coefficientd
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1L.KOTOR 455 2.197
L.OPERASI .242 4.135
L.BERSIH 351 2.857

a. Dependent Variable: ARUS.KAS
Sumber : Data Sekunder yang diolah
Hasil perhitungan uji multikolinieritas pada taldeb di atas menunjukkan
bahwa laba kotor, laba operasi, dan laba bersihilkemilai tolerance> 0.10
yang berarti tidak terdapat korelasi antar varidhdependen. Sedangkan hasil
perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) menlian bahwa ketiga variabel
independen memiliki nilai VIF< 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

multikolinieritas antar variabel independen dalaoded regresi.
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4.4  Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda dimaksudkan untudgnguji sejauh apa
dan bagaimana pengaruh variabel independen terhadapbel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalal leditor (), laba operasi (¥

dan laba bersih (3. Sedangkan variabel dependennya adalah aru¥kas (

Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi Arus Kas

Coefficientd
Standardize Collinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t [Sig-|Tolerancq VIF
1 (Constant) ]10911380782.546421869298.14 1.699.094
L.KOTOR .062 .032 .309 1.96( .044 .45592.197
L.OPERAS 177 .115 .332 1.53q4.129 24214134
L.BERSIH -.08( 142 -.101 -.564.575 .351]2.852

a. Dependent Variable: ARUS.KAS
Sumber : Data Sekunder yang diolah

Didapat persamaan regresi linier berganda sebagéub:

Y =10.911.380.782,526 + 0,062% 0, 177% — 0,08X%

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disnpgéingaruh masing-masing

variabel independen terhadap arus kas, yaitu :

* Nilai koefisien regresi 0,062 @X pada variabel laba kotor terdapat
hubungan positif dengan arus kas. Hal ini menurgakbahwa setiap
kenaikan satu persen dari laba kotor akan menyelakdénaikan arus kas

yang diterima sebesar nilai koefisiennya.
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* Nilai koefisien regresi 0,177 @X pada variabel laba operasi terdapat
hubungan positif dengan arus kas. Setiap kenai&gan gersen dari laba
bersih menyebabkan kenaikan pada arus kas yangnuitesebesar
koefisiennya.

* Nilai koefisien regresi 0,08 (X pada variabel laba bersih terdapat
hubungan negatif dengan arus kas. Hal ini menuajukiahwa setiap
kenaikan satu persen dari laba operasi akan mebkabgpenurunan arus
kas yang diterima sebesar nilai koefisiennya.

4.5 Hasil Uji Hipotesis

4.5.1 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang digunakan untuk merigetapakah variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secarsialpaMerupakan

perbandingan antara koefisien regresi dengan stenaa of coeficient

Tabel 4.7

Nilai Signifikan Secara Parsial

Coefficients'
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |Std. Erro Beta t Sig.

1 (Constant) |1.091E1( 6.422E( 1.699 .094
L.KOTOR .062 .032 309 1.960 .044
L.OPERASI 177 115 332 1.534 .129
L.BERSIH -.08( 142 -101 -564 .575

a. Dependent Variable: ARUS.KAS

Sumber : Data Sekunder yang diolah
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan menggnhipotesis secara
parsial dari masing-masing variabel independenati&ap variabel dependen,
sebagai berikut :

Hy: Laba kotor berpengaruh signifikan dan posifath memprediksi arus kas
masa depan.

Pada output regresi menunjukkan bahwa angka sgnsi untuk variabel laba

kotor adalah sebesar 0,044. Nilai ini lebih kealidingkat signifikansi sebesar

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa laba kotguelngaruh secara signifikan

terhadap arus kas, dan dapat disimpulkardikerima karena didukung oleh data

dan sesuai dengan ekspektasi penelitian.

H,: Laba operasi berpengaruh signifikan dan poddaibm memprediksi arus
kas masa depan.

Pada output regresi menunjukkan bahwa angka dignsi untuk variabel laba

operasi adalah sebesar 0,129. Nilai ini lebih bdaartingkat signifikansi sebesar

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa laba opédedt berpengaruh secara

signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkanditolak karena tidak

didukung oleh data dan tidak sesuai dengan ekspgidaelitian.

Hs;: Laba bersih berpengaruh signifikan dan posisifach memprediksi arus
kas masa depan.

Pada output regresi menunjukkan bahwa angka sgnsi untuk variabel laba

bersih adalah sebesar 0, 575. Nilai ini lebih besartingkat signifikansi sebesar

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa laba opédet berpengaruh secara
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signifikan terhadap arus kas, dan dapat disimpulkignditolak karena tidak
didukung oleh data dan tidak sesuai dengan ekspgidaelitian.
4.5.2 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahmuaevariabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengarulresdsasama-sama atau
simultan terhadap variabel terikat atau dependerari Ghozali, 2006). Dalam
hipotesis ini disebutkan :

Hs: Informasi laba kotor, laba operasi, dan labasiber secara simultan

berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kasandepan.

Tabel 4.8
Nilai Signifikan Secara Simultan
ANOVA"
Model Sum of Square| df| Mean Squar{ F | Sig.
1 Regressiol 2.826E21 3 9.420E218.16(0.000]
Residual 7.388E2164]  1.154E2]
Total 1.021E2367

a. Predictors: (Constant), L. BERSIH, L.LKOTOR, L.G®&SI
b. Dependent Variable: ARUS.KAS

Sumber : Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 di atas, augpgresi menunjukkan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehinggdapat disimpulkan bahwa
variabel laba kotor, laba operasi, dan laba bessibara bersama-sama atau
simultan mempunyai memiliki kemampuan prediktifheetap arus kas masa
depan, dan dapat disimpulkan, Hiterima karena didukung data dan sesuai
dengan ekspektasi penelitian.
Hs: Laba kotor lebih baik dibandingkan dengan laparasi dan laba bersih

dalam memprediksi arus kas masa depan.
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Hasil uji t pada tabel 4.7 di atas menunjukkan kakeriabel laba kotor memiliki
nilai t yang paling tinggi dibandingkan dengan laiparasi dan laba bersih. Selain
itu, dari ketiga variabel independen yang diujikiata kotor merupakan variabel
independen yang berpengaruh secara signifikan daephaarus kas karena
mempunyai nilai signifikan dibawah 0,05 yaitu setre® 044. Dapat disimpulkan
bahwa variabel independen yang menunjukkan hubulagam pengaruh yang
paling kuat dalam memprediksi arus kas masa degatala laba kotor. Oleh
karena itu, H diterima karena didukung data dan sesuai dengapektasi

penelitian.

4.5.3 Hasil Penguijian Koefisien Determinasi (8

Koefisien determinasi @ pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vargdpetnden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (0< R <&maRin besar koefisien
determinasinya maka semakin besar variasi varialetlependennya
mempengaruhi variabel dependennya.

Tabel 4.9
Nilai Koefisien Determinan

Model Summary
Model R [R Squar{Adjusted R SqualStd. Error of the Estimage
1 526 277 .243 3.398E1¢
a. Predictors: (Constant), L. BERSIH, L.KOTOR, L.G®&SI
Sumber : Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel di atas pada kolom Adjusted Rai®gquliperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,243 yang berar8%4erubahan variabel arus

kas dijelaskan oleh perubahan variabel laba kdatwg operasi dan laba bersih.
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Sedangkan sisanya 75,7% dijelaskan oleh varialvey#mg tidak termasuk dalam

penelitian ini.

4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter indisal (Uji t), variabel
laba kotor memiliki nilai signifikansi di bawah &.0Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial hanya variabel laba kotor yang kérlsignifikan mempengaruhi
variabel dependen (arus kas). Sedangkan berdasajkaignifikansi simultan
(Uji F) disimpulkan bahwa variabel laba kotor, labperasi, dan laba bersih
secara bersama-sama atau simultan mempunyai mekelkampuan prediktif

terhadap arus kas masa depan.

Kemudian dilihat dari nilai t, variabel laba kotoremiliki nilai t yang
lebih tinggi dibandingkan laba operasi dan labasiber Sehingga dapat
disimpulkan bahwa laba kotor memiliki kemampuan gyapaling baik
dibandingkan dengan laba operasi dan laba bersamdamemprediksi arus kas

masa depan.

Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung fitae sebelumnya
yang dilakukan oleh Febrianto dan Widiastuty (200&h Daniarti dan Suhairi
(2006) bahwa laba kotor memiliki kualitas lebih baPada penelitian yang
dilakukan oleh Febrianto dan Widiastuty, (2005)ullitkan bahwa angka laba
kotor lebih mampu memberikan gambaran yang lebik bentang hubungan
antara laba dengan harga saham. Kemudian mendylgagoenelitian Daniati

dan Suhairi (2006) yang menduga bahwa laba kotquebgaruh terhadap harga
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saham, dan hasilnya yaitu terdapat pengaruh yaggfikan antara laba kotor

dengarexpected retursaham.

Dalam penyusunan laporan laba rugi, laba kotopdilean lebih awal dari
dua angka laba lainnya, artinya perhitungan angka kotor akan menyertakan
lebih sedikit komponen pendapatan dan biaya dilbgkdin dengan angka laba
lainnya. Semakin detail perhitungan suatu angka,labbaka semakin banyak
pilihan metode akuntansi dimana terdapat kemungkmanajer memilih metode
akuntansi yang menguntungkan pihak-pihak terteBgudasarkan alasan tersebut,
laba kotor lebih relevan digunakan sebagai alatikumiemprediksi arus kas di
masa depan dibandingkan laba operasi dan labahbétfal ini kemudian juga
dapat menjelaskan mengapa pada penelitian ini hkba kotor sajalah yang

terbukti signifikan dalam memprediksikan arus kasdsa mendatang.

Menurut Kieso (2005), laba bersih mungkin mencakepjualan kredit
yang belum tertagih, dan beban yang mungkin stef@di tetapi belum dibayar.
Oleh sebab itulah menurut akuntansi akrual, angkza Ibersih tidak akan
mencerminkan arus kas bersih dari kegiatan opefsinyataan tersebut
mendukung hasil penelitian ini dimana laba berstbukti mempunyai hubungan

yang negatif terhadap arus kas di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh béktipiris mengenai
adanya pengaruh angka laba kotor, laba operasi ldba bersih dalam
memprediksi aliran kas masa depan, serta membuktil@hwa laba kotor
memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkaralaperasi dan laba bersih

dalam memprediksi aliran kas masa depan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,HH;, dan H berhasil diterima
karena hasilnya signifikan. Penelitian ini menukmk adanya pengaruh
signifikan antara laba kotor, laba operasi, daa laérsih terhadap arus kas. Selain
itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa labadkahemiliki kemampuan yang
paling baik dibandingkan dengan laba operasi daa leersin dalam memprediksi
arus kas masa depan. Hasil dari penelitian ini asedangan penelitian yang
dilakukan oleh Febrianto dan Widiastuty (2005) @amiarti dan Suhairi (2006)

yang menunjukkan bahwa laba kotor direaksi kuat pkesar.

e H;: Laba kotor berpengaruh signifikan dan posiéifath memprediksi
arus kas masa depan.
Pada output regresi, angka signifikansi untuk \mlidaba kotor adalah
sebesar 0,044, nilai ini lebih kecil dari tingkegrsfikansi sebesar 0,05

67
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sehingga dapat disimpulkan bahwa laba kotor bemgreihg secara
signifikan terhadap arus kas. Selain itu, nilaitandardized coefficients
beta untuk laba kotor adalah sebesar 0,062 yangimédkan hubungan
positif antara laba kotor terhadap arus kas. Bar#as pernyataan
tersebut, dapat disimpulkan; Hiiterima karena didukung oleh data dan
sesuai dengan ekspektasi penelitian.

H,: Laba operasi berpengaruh signifikan dan positdalam
memprediksi arus kas masa depan.

Output regresi menunjukkan bahwa angka signifikansik variabel laba
operasi adalah sebesar 0,129, nilai ini lebih bdaartingkat signifikansi
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dgisaasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap arus katinS&u, nilai
unstandardized coefficients beta untuk laba opexdalah sebesar 0,177
yang menunjukkan hubungan positif antara laba epégehadap arus kas.
Berdasarkan penyataan tersebut, dapat disimpulkaiitdiak karena tidak
didukung oleh data dan tidak sesuai dengan ekspgidaelitian.

Hs: Laba bersih berpengaruh signifikan dan posdlach memprediksi
arus kas masa depan.

Output regresi menunjukkan bahwa angka signifikansilk variabel laba
bersih adalah sebesar 0,575. Nilai ini lebih betsatr tingkat signifikansi
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dgdemasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap arus kafainSétu, nilai

unstandardized coefficients beta untuk laba opexdslah sebesar —-0,08
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yang menunjukkan hubungan negatif antara laba sipteradap arus kas.
Berdasarkan peryataan tersebut, dapat disimpulkatitélak karena tidak

didukung oleh data dan tidak sesuai dengan ekspgidaelitian.

Hs: Informasi laba kotor, laba operasi, dan labaibersecara simultan
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kasandepan.

Output regresi menunjukkan nilai signifikansi lebkecil dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel labarké&daba operasi, dan
laba bersih secara bersama-sama atau simultan mgaipmemiliki
kemampuan prediktif terhadap arus kas masa depam, dbpat
disimpulkan H diterima karena didukung data dan sesuai dengan
ekspektasi penelitian.

Hs: Laba kotor lebih baik dibandingkan dengan laparasi dan laba
bersih dalam memprediksi arus kas masa depan.

Pada tabel hasil uji t di atas, menunjukkan bahwaaalkel laba kotor
memiliki nilai t yang paling tinggi dibandingkan rgan laba operasi dan
laba bersih. Selain itu, dari ketiga variabel inelegen yang diujikan, laba
kotor merupakan variabel independen yang berpehgseoara signifikan
terhadap arus kas karena mempunyai nilai signifiidawah 0,05 yaitu
sebesar 0,044. Dapat disimpulkan bahwa variabeépiiden yang
menunjukkan hubungan atau pengaruh yang paling kiaam
memprediksi arus kas masa depan adalah laba Kolein. karena itu, kK

diterima karena didukung data dan sesuai dengaektasi penelitian.
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52 Keterbatasan Penelitian

Pengamatan yang pendek dalam penelitian ini (3njamemungkinkan
adanya ketidakmampuan mencover fluktuasi perubalasm penelitian. Kriteria
perusahaan yang menghasilkan laba positif dalaatéilgun berturut-turut (tahun
pengamatan) juga menjadi keterbatasan dalam panelimi karena hal ini

mengakibatkan hasil penelitian tidak dapat digdiséra

53 Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatabaik dalam pemilihan
sampel maupun output pengujian. Pada penelitiangghya, para peneliti yang
akan menggunakan laba sebagai variabel, diharapktak mempertimbangkan

hal-hal berikut :

1. Menggunakan angka laba kotor di dalam model peémeldisamping

angka laba operasi atau laba bersih.

2. Variabel-variabel tambahan dalam model penelitiariupdimasukkan

sehingga dapat diperoleh prediktor yang lebih baik.

3. Memperpanjang tahun pengamatan, tidak hanya thgmtsaja.
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LAMPIRAN A

DAFTAR PERUSAHAAN
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PERUSAHAAN

KODE

LABA KOTOR

2006

2007

O 00 NO UL B WN -

W WWWWNNNNNNNNNNRRERRBRRERPR PR R
B WNPOWOVONNOODUDNWNRPRPOOVWOOMNODUONDWNLEPRO

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
PT AKR Corporindo Tbk

PT Aqua Golden Mississipi Tbk
PT Arwana Citramulia Tbk

PT Indo Kordsa Thk

PT Betonjaya Manunggal Tbk
PT Citra Tubindo Tbk

PT Delta Djakarta Thk

PT Fast Food Indonesia Tbk

PT Kageo Igar Jaya Tbhk

PT Sumi Indo Kabel Thk

PT Indal Aluminium Industry Tbhk
PT Indorama Synthetics Tbk

PT Intraco Penta Tbhk

PT Jembo Cable Company Tbk
PT Jaya Pari Steel Tbk

PT Kabelindo Murni Tbk

PT Kedawung Setia Industrial Tbk
PT Lion Metal Works Tbk

PT Lautan Luas Tbk

PT Malindo Feedmill Tbk

PT Multistrada Arah Sarana Tbk
PT Merck Tbk

PT Mustika Ratu Thk

PT Metrodata Electronics Tbk
PT Mayora Indah Tbk

PT Pelangi Indah Canindo Tbk
PT Roda Vivatex Tbk

PT Selamat Sempurna Tbk

PT Bristol Meyers Squibb Ind. Tbhk
PT Tunas Baru Lampung Tbk

PT Trias Sentosa Thk

PT Unggul Indah Cahaya Tbk

PT Voksel Electric Tbhk

AISA
AKRA
AQUA
ARNA
BRAM
BTON
CTBN

DLTA

FAST

IGAR

IKBI

INAI

INDR

I NTA

JECC

JPRS
KBLM

KDSI

LION

LTLS
MAIN
MASA
MERK
MRAT
MTDL
MYOR

PICO

RDTX
SMSM

SQBI

TBLA

TRST

UNIC
VOKS

42.946.295.248
455.014.851.000
116.244.344.640
107.427.506.436
203.816.912.000
4.619.224.132
349.406.567.400
188.633.509.000
783.870.389.000
40.904.853.365
126.114.498.945
71.980.457.896
394.759.037.200
118.253.249.906
47.053.972.000
53.751.562.018
36.911.130.349
79.870.331.201
60.063.669.232
361.497.000.000
130.461.194.000
56.849.608.969
284.827.285.000
126.692.233.385
185.659.833.118
506.931.016.392
39.162.921.124
38.745.250.537
197.883.999.914
140.611.150.000
262.420.476.000
143.791.944.463
322.887.036.780
96.030.620.257

115.288.649.635
745.637.209.000
119.189.715.973
157.280.016.469
194.776.244.000

16.345.633.843
382.340.437.254
197.517.822.000
970.909.917.000

54.692.644.392
152.927.316.011

82.505.320.058
418.862.606.800
123.347.224.151
101.092.921.000

70.003.973.776

38.783.952.773

96.680.629.509

70.287.296.136
516.681.000.000
116.005.694.000
158.480.925.278
318.243.542.000
140.135.178.446
283.428.297.040
628.559.812.283

52.079.615.049

38.511.723.272
243.779.015.712
149.905.828.000
442.667.032.000
190.730.323.704
327.650.445.442
177.346.216.518




LABA OPERASI

NO PERUSAHAAN KODE
2006 2007

1 | PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 27.289.382.016 | 81.053.957.453
2 | PT AKR Corporindo Thk AKRA | 201.408.507.000] 393.290.956.000
3 | PT Aqua Golden Mississipi Thk AQUA| 85.669.106.348| 89.270.712.280
4 | PT Arwana Citramulia Tbk ARNA 61.352.170.650| 95.675.438.002
5 | PT Indo Kordsa Thk BRAM 69.494.129.000| 83.572.626.000
6 | PT Betonjaya Manunggal Thk BTON 1.196.471.634] 11.888.141.709
7 | PT Citra Tubindo Tbk CTBN | 261.411.614.640] 260.490.865.586
8 | PT Delta Djakarta Tbk DLTA 51.681.667.000| 60.611.899.000
9 | PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 87.890.534.000 | 134.658.428.000
10 | PT Kageo Igar Jaya Tbk IGAR 14.149.813.972| 28.325.699.286
11 | PT Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 85.199.321.520| 115.727.968.730
12 | PT Indal Aluminium Industry Thk INAI 31.786.138.490| 39.850.548.082
13 | PT Indorama Synthetics Tbk INDR 59.697.318.560| 98.297.053.270
14 | PT Intraco Penta Tbk I NTA 38.390.114.386| 40.054.999.218
15 | PT Jembo Cable Company Tbk JECC 10.604.131.000 51.095.063.000
16 | PT Jaya Pari Steel Tbk JPRS 39.721.784.947 | 55.499.661.280
17 | PT Kabelindo Murni Tbk KBLM 26.003.491.748 | 27.147.805.845
18 | PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI 24.276.047.852 33.358.072.083
19 | PT Lion Metal Works Tbk LION 25.867.765.485| 30.532.529.786
20 | PT Lautan Luas Thk LTLS 88.018.000.000 | 188.333.000.000
21 | PT Malindo Feedmill Tbk MAIN 74.796.275.000| 41.584.887.000
22 | PT Multistrada Arah Sarana Tbk MASA 2.846.677.845| 90.678.680.048
23 | PT Merck Tbk MERK | 119.534.575.000] 123.852.505.000
24 | PT Mustika Ratu Tbhk MRAT 18.066.645.358 | 18.435.709.774
25 | PT Metrodata Electronics Tbhk MTDL 52.921.045.281 | 110.952.679.889
26 | PT Mayora Indah Tbk MYOR| 170.904.609.793| 238.713.343.143
27 | PT Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 22.279.527.028 | 33.333.301.348
28 | PT Roda Vivatex Tbk RDTX 24.654.823.394| 27.046.500.590
29 | PT Selamat Sempurna Tbk SMSM| 115.393.770.494] 149.983.628.380
30 | PT Bristol Meyers Squibb Ind. Tbk SQBI 62.917.057.000| 80.370.154.000
31 | PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA | 134.784.472.000] 252.457.929.000
32 | PT Trias Sentosa Tbhk TRST 45.701.562.929| 81.167.999.683
33 | PT Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC 98.442.899.940 | 119.087.374.566
34 | PT Voksel Electric Tbk VOKS 38.925.706.167 | 95.085.914.970




LABA BERSIH

NO PERUSAHAAN KODE
2006 2007

1 | PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 129.865.719] 15.759.724.560
2 | PT AKR Corporindo Tbhk AKRA | 128.084.101.000] 191.208.244.000
3 | PT Aqua Golden Mississipi Tbk AQUA | 48.853.686.588] 65.912.835.099
4 | PT Arwana Citramulia Tbk ARNA | 28.254.221.836| 43.432.893.193
5 | PT Indo Kordsa Tbk BRAM | 18.313.909.000] 39.148.712.000
6 | PT Betonjaya Manunggal Tbhk BTON 817.906.024 8.783.660.793
7 | PT Citra Tubindo Tbk CTBN ] 211.110.664.600| 219.513.176.421
8 | PT Delta Djakarta Tbk DLTA | 43.284.214.000| 47.330.712.000
9 | PT Fast Food Indonesia Tbhk FAST 68.928.803.000| 102.537.329.000
10 | PT Kageo Igar Jaya Tbk IGAR 9.964.135.535] 15.426.317.547
11 | PT Sumi Indo Kabel Thk IKBI 44.374.633.211| 77.466.616.243
12 | PT Indal Aluminium Industry Thk INAI 12.538.909.327 334.370.529
13 | PT Indorama Synthetics Tbk INDR 18.075.656.060| 21.060.936.700
14 | PT Intraco Penta Tbk I NTA 7.065.909.337 9.513.887.731
15 | PT Jembo Cable Company Tbk JECC 592.901.000] 22.921.580.000
16 | PT Jaya Pari Steel Tbk JPRS 26.796.082.752| 41.566.177.061
17 | PT Kabelindo Murni Tbk KBLM 10.507.630.038] 12.584.524.656
18 | PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI 7.351.183.857] 14.500.297.724
19 | PT Lion Metal Works Tbk LION 20.642.386.061| 25.298.384.327
20 | PT Lautan Luas Tbk LTLS 29.677.000.000| 71.670.000.000
21 | PT Malindo Feedmill Tbk MAIN | 47.411.275.000| 28.151.030.000
22 | PT Multistrada Arah Sarana Tbhk MASA | 170.006.652.739] 29.204.495.783
23 | PT Merck Tbk MERK | 86.537.702.000] 89.484.528.000
24 | PT Mustika Ratu Tbk MRAT 9.096.227.057] 11.130.009.996
25 | PT Metrodata Electronics Thk MTDL | 20.775.872.977| 28.480.083.561
26 | PT Mayora Indah Tbk MYOR| 93.575.798.388] 141.589.137.703
27 | PT Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 1.879.515.849 8.524.937.158
28 | PT Roda Vivatex Tbk RDTX 34,577.577.436| 34.821.603.229
29 | PT Selamat Sempurna Tbk SMSM| 66.174.829.417] 80.324.965.210
30 | PT Bristol Meyers Squibb Ind. Tbk SQBI 43.172.161.000] 52.176.192.000
31 | PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 52.884.100.000 97.227.232.000
32 | PT Trias Sentosa Tbk TRST 25.942.389.458 | 17.747.291.109
33 | PT Unggul Indah Cahaya Thk UNIC 11.273.538.760] 33.204.103.694
34 | PT Voksel Electric Tbk VOKS 35.597.140.795 53.701.224.001




ARUS KAS BERSIH

NO PERUSAHAAN KODE
2007 2008

1 | PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 1.471.088.569 4.827.060.990
2 | PT AKR Corporindo Tbk AKRA | 91.013.725.000 61.841.116.000
3 | PT Aqua Golden Mississipi Tbk AQUA 6.087.470.715 10.227.982.468
4 | PT Arwana Citramulia Thk ARNA 3.987.638.420 4.590.537.769
5 | PT Indo Kordsa Thk BRAM | 93.373.517.000 23.817.073.000
6 | PT Betonjaya Manunggal Tbk BTON 3.307.154.881 21.070.377.041
7 | PT Citra Tubindo Tbk CTBN | 10.028.786.060 78.037.978.200
8 | PT Delta Djakarta Tbk DLTA | 46.581.138.000] 125.401.862.000
9 | PT Fast Food Indonesia Thk FAST | 76.482.299.000 37.446.841.000
10 | PT Kageo Igar Jaya Thk IGAR 252.023.218 2.773.010.282
11 | PT Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 70.113.963.742 25.902.336.555
12 | PT Indal Aluminium Industry Tbk INAI 1.564.690.802 22.539.338.056
13 | PT Indorama Synthetics Thk INDR 5.167.876.860] 100.012.733.900
14 | PT Intraco Penta Tbhk I NTA 4.572.765.664 58.964.654.371
15 | PT Jembo Cable Company Thk JECC 575.321.000 56.117.800.000
16 | PT Jaya Pari Steel Tbk JPRS 1.975.221.706| 112.218.846.022
17 | PT Kabelindo Murni Tbhk KBLM 1.958.312.917 5.330.384.151
18 | PT Kedawung Setia Industrial Tbhk KDSI 6.794.927.074 90.581.484
19 | PT Lion Metal Works Tbhk LION 3.998.529.946 17.314.730.107
20 | PT Lautan Luas Tbk LTLS 437.000.000 20.903.000.000
21 | PT Malindo Feedmill Tbk MAIN 8.312.550.000 26.614.708.000
22 | PT Multistrada Arah Sarana Tbk MASA | 16.680.709.112 61.689.935.251
23 | PT Merck Tbk MERK | 16.064.728.000 38.886.361.000
24 | PT Mustika Ratu Tbhk MRAT 8.349.763.646 10.305.836.789
25 | PT Metrodata Electronics Tbk MTDL | 53.531.946.422 58.663.733.435
26 | PT Mayora Indah Tbk MYOR | 64.245.656.125| 196.175.685.451
27 | PT Pelangi Indah Canindo Tbk PICO 616.409.197 9.932.082.218
28 | PT Roda Vivatex Tbk RDTX 2.295.423.577 20.588.793.542
29 | PT Selamat Sempurna Tbk SMSM 1.598.134.363 4.708.265.875
30 | PT Bristol Meyers Squibb Ind. Tbk SQBI 11.311.113.000 59.376.049.000
31 | PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA | 68.261.757.000] 118.183.354.000
32 | PT Trias Sentosa Tbhk TRST | 53.802.997.959 29.435.324.736
33 | PT Unggul Indah Cahaya Tbhk UNIC | 82.810.388.060 58.189.679.700
34 | PT Voksel Electric Tbk VOKS | 24.335.622.096 36.556.915.366




LAMPIRAN B

HASIL PERHITUNGAN SPSS

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N[ Minimum Maximum Mean Std. Deviation
L.KOTOR 68(4619224132|970909917000|206893648668.10{194652027035.917|
L.OPERASI 68(1196471634|393290956000| 83158282198.21| 73108136853.524
L.BERSIH 68| 129865719|219513176421| 46853026365.43| 49242551359.342
ARUS.KAS 68| 90581484]|196175685451| 34716112013.09| 39044559168.382
Valid N (listwise)]68

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 68
Normal Parameters®” Mean .0000061
Std. Deviation] 3.32070067E10}
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive 134
Negative -.080]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.102
Asymp. Sig. (2-tailed) .176

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: ARUS.KAS
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Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -9.11059E9|
Cases < Test Value 34
Cases >= Test Value 34
Total Cases 68
Number of Runs 28
Z -1.711
Asymp. Sig. (2-tailed) .087

a. Median



Hasl Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ARUS.KAS
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Regression Standardized Predicted Value

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 L.BERSIH, .|Enter
L.KOTOR,
L.OPERASI?

a. All requested variables entered.

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 3112 .097 .055 1.97762
a. Predictors: (Constant), L.BERSIH, L.KOTOR, L.OPERASI
b. Dependent Variable: LnU2i




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.840 3 8.947 2.288 .087%
Residual 250.304 64 3.911
Total 277.144 67
a. Predictors: (Constant), L.BERSIH, L.KOTOR, L.OPERASI
b. Dependent Variable: LnU2i
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 46.362 .374 124.033| .000
L.KOTOR 8.603E-13 .000 .082 .468| .642 .455] 2.197
L.OPERASI| 8.319E-12 .000 299 1.238| .220 .242| 4.135
L.BERSIH -2.905E-12 .000 -.070] -.351| .727 .351| 2.852
a. Dependent Variable: LnU2i
Coefficient Correlations?®
Model L.BERSIH L.KOTOR L.OPERASI
1 Correlations L.BERSIH 1.000 .029 -.685
L.KOTOR .029 1.000 -.557
L.OPERASI -.685 -.557 1.000
Covariances L.BERSIH 6.866E-23 4.436E-25 -3.813E-23)
L.KOTOR 4.436E-25 3.386E-24 -6.892E-24
L.OPERASI -3.813E-23| -6.892E-24 4.516E-23]

a. Dependent Variable: LnU2i

Collinearity Diagnostics®

Dimensi Variance Proportions
Model on Eigenvalue | Condition Index | (Constant) L.KOTOR | L.OPERASI | L.BERSIH
1 1 3.383 1.000 .03 .02 .01 .01
2 .343 3.139 .90 .01 .02 .09
3 .203 4.086 .06 .65 .00 31
4 .071 6.892 .01 .33 .97 .58

a. Dependent Variable: LnU2i




Residuals Statistics?®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 45.9409 49.7200 47.0959 .63293 68
Std. Predicted Value -1.825 4.146 .000 1.000 68
Standard Error of Predicted .250 1.428 415 .243 68
Value

Adjusted Predicted Value 44.8821 49.9165 47.0825 .69700 68
Residual -6.77929 3.69310 .00000 1.93284 68
Std. Residual -3.428 1.867 .000 .977 68
Stud. Residual -3.518 1.890 .003 1.004 68
Deleted Residual -7.13832 3.78476 .01336 2.04846 68
Stud. Deleted Residual -3.886 1.930 -.010 1.048 68
Mabhal. Distance .085 33.931 2.956 6.242 68
Cook's Distance .000 .201 .016 .039 68
Centered Leverage Value .001 .506 .044 .093 68
a. Dependent Variable: LnU2i

Scatterplot

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: LnU2i
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Histogram

Dependent Variable: ARUS.KAS
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Regression Standardized Residual

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF

1 L.KOTOR .455] 2.197
L.OPERASI .242| 4.135
L.BERSIH .361| 2.852

a. Dependent Variable: ARUS.KAS

Collinearity Diagnostics®

Mean =1.77E-16
Std. Dev. =0.977

N =68

Variance Proportions

Model Dimension]Eigenvalue|Condition Index|(Constant)|L.KOTOR|L.OPERASI|L.BERSIH
1 1 3.383 1.000 .03 .02 .01 .01
2 .343 3.139 .90 .01 .02 .09
3 .203 4.086 .06 .65 .00 31
4 .071 6.892 .01 .33 .97 .58

a. Dependent Variable: ARUS.KAS




Residuals Statistics®

Minimum [Maximum| Mean |Std. Deviation| N
Predicted Value 1.29E9( 1.12E11| 3.47E10 2.054E10|68
Std. Predicted Value -1.627 3.739 .000 1.000(68
Standard Error of Predicted Value] 4.295E9(2.453E10| 7.123E9 4.174E9(68
Adjusted Predicted Value -1.55E10| 1.33E11| 3.52E10 2.365E10|68
Residual -5.194E10|1.154E11 .000 3.321E10|68
Std. Residual -1.529 3.395 .000 .977|68
Stud. Residual -1.904 3.571 -.006 1.024|68
Deleted Residual -8.496E10|1.276E11|-4.743E8 3.682E10|68
Stud. Deleted Residual -1.945 3.959 .004 1.062|68
Mabhal. Distance .085( 33.931 2.956 6.242|68
Cook's Distance .000 .657 .031 .099|68
Centered Leverage Value .001 .506 .044 .093|68
a. Dependent Variable: ARUS.KAS
Hasil Uji Regres
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.091E10 6.422E9 1.699| .094
L.KOTOR .062 .032 .309| 1.960| .044 455 2.197
L.OPERASI 177 115 .332| 1.536| .129 242 4.135
L.BERSIH -.080 142 -.101| -.564| .575 351 2.852

a. Dependent Variable: ARUS.KAS

Coefficient Correlations®

Model L.BERSIH|L.KOTOR|L.OPERASI
1 Correlations L.BERSIH 1.000 .029 -.685
L.KOTOR .029 1.000 -.557

L.OPERASI -.685 -.557 1.000}

Covariances L.BERSIH .020 .000 -.011
L.KOTOR .000 .001 -.002

L.OPERASI -.011 -.002 .013

a. Dependent Variable: ARUS.KAS




Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Model Dimension]Eigenvalue|Condition Index|(Constant)|L.KOTOR|L.OPERASI|L.BERSIH
1 1 3.383 1.000 .03 .02 .01 .01
2 .343 3.139 .90 .01 .02 .09
3 .203 4.086 .06 .65 .00 31
4 .071 6.892 .01 .33 .97 .58

a. Dependent Variable: ARUS.KAS

Residuals Statistics®

Minimum [Maximum| Mean |[Std. Deviation| N

Predicted Value 1.29E9( 1.12E11| 3.47E10 2.054E10|68

Std. Predicted Value -1.627 3.739 .000 1.000|68

Standard Error of Predicted Value] 4.295E9(2.453E10| 7.123E9 4.174E9(68

Adjusted Predicted Value -1.55E10| 1.33E11| 3.52E10 2.365E10|68

Residual -5.194E10|1.154E11 .000 3.321E10|68

Std. Residual -1.529 3.395 .000 .977|68

Stud. Residual -1.904 3.571 -.006 1.024|68

Deleted Residual -8.496E10|1.276E11|-4.743E8 3.682E10|68

Stud. Deleted Residual -1.945 3.959 .004 1.062|68

Mabhal. Distance .085( 33.931 2.956 6.242|68

Cook's Distance .000 .657 .031 .099|68

Centered Leverage Value .001 .506 .044 .093|68

a. Dependent Variable: ARUS.KAS

Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t |Sig.

1 (Constant) 1.091E10 6.422E9 1.699(.094
L.KOTOR .062 .032 .309(1.960(.044
L.OPERASI 177 115 .332(1.536(.129]
L.BERSIH -.080 142 -.101( -.564|.575

a. Dependent Variable: ARUS.KAS




Hasil Uji F

Model

Sig.

1 Regression|]
Residual

Total

ANOVA®
Sum of Squares| df |Mean Square
2.826E22| 3 9.420E21
7.388E22(64 1.154E21
1.021E23|67

8.160

.000°

a. Predictors: (Constant), L.BERSIH, L. KOTOR, L.OPERASI
b. Dependent Variable: ARUS.KAS

Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .526% 277 .243 3.398E10

a. Predictors: (Constant), L.BERSIH, L.KOTOR, L.OPERASI




